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RINGKASAN

Persepsn Masyarakat Terhadap Kawasan Taman Nasxonal Meru- Betm dan ‘
Pengaruhnya terhadap pendapatan Keluarga, Anton Suhstyo, Jurusan ‘Sosial
’ .Ekonoml Pertaman Fakultas Pertaman Umversxtas Jember ‘

‘ : Indonesm merupakan negara pemlhk hutan terkaya dan nomer dua terluas d1v
” : duma Sumberdaya hutan di Indones:a berpotensi dalam memngkatkan ketahanan
o ’pangan, yakni dengan pola tumpang sari. Hutan me}mihkl fungsi sebagalbpenyangga_ :
'seluruh aépék kehbidupan Sosial " ekonomi “dan budéya ' masyarakat apalagi padavb
,masyarakat yang berdomlsﬂl di pinggiran kawasan hutan yang sebagian besar -
menggantungkan kebutuhan hldupnya sehari-hari pada hasxl hutan. Sumber daya B
hutan yang patut dijaga keIgstanannya karena berpotensi untuk memberlkan manfaat
| pada masyarakai khususnya di sekitar hﬁtan yang salah sétunya adélah Taman
Nasional. Taman - Nasional - berfungsi sebagai konservasi sumber daya alam,
pariwisata, penelitiaﬁ dan: pendidikan seperti- Taman Nasional yang berada di
Kabupaten Jember yaitu Taman Nasxonal Meru Betiri. | ’ |
Kawasan Taman Nasmnal Meru Betiri ini dlkehlmgl oleh kawasan pemukiman |
' :Mata pencaharian masyarakat mayoritas bertani dan buruh_ tani, sedangkan kondisi
tanah pertaniannya kurang Subur dan "mer'upakén tanah tadah' hﬁjén Adanya kondisi
 tersebut aL}umya mendorong masyarakat untuk menggantungkan hidupnya pada 8
Taman Nasional Meru Betm Daerah penyangga di kawasan Taman Nasional Meru
Betiri antara lain adalah Desa Sumberejo dan Desa Pontang Kecamatan Ambulu
Kabupaten Jember. ’

B R DU R U
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Berdasarkan kondxsn tersebut maka penelltlan ini dllaksanakan dengan tujuan

’untuk mengetahux persepsn masyarakat terhadap kelestarian alam di kawasan Taman ,

i Nasxonal Meru Betiri, hubungan antara persepsx masyarakat kawasan Taman’ '

Nasional Meru Betm dengan pendapatan keluarga faktor-faktor yang mempengaruhl

vmasyarakat kawasan Taman Naswnal Meru Betm mengambll hasxl hutan untuk

| ) 'menyumbang pendapatan keluarga

Penentuan daerah penehtlan dldasarkan pada metode samplmg secara sengaja

_ @wposzve) berdasarkan pemmbangan bahwa desa tersebut merupakan desa

penyangga di kawasan Taman Nasional Meru Betiri dan pendapatan rara-rata .

| 'masyarakat relatif rendah; metode pengambllan contoh menggunakan two stage "

' cluster samplmg denan Jumlah sampel sebanyak 40 responden

Metode penelluan yang dllakukan di dalam penelman ini adalah metode
desknptxf dan korelasmnal Data yang d1gunakan meliputi anallsls desknptlf anahsxs
chl—squre dan anahsls regresi linier berganda '

Persep51 Masyarakat di kawasan Taman Nasxonal Meru Betm khususnya di

" Desa Sumberejo dan d1 Desa Pontang keduanya balk Tldak terdapat hubungan secara |

nyata antara persep51 masyarakat di kawasan Taman Nasxonal Meru Betiri dengan

| pendapatan keluarga Sedangkan faktor-faktor yang berpengaruh pada masyarakat di

kawasan Taman Nasnonal Meru Betiri mengambll ‘hasil hutan untuk menyumbang

- pendapatan keluarga adaiah pendapatan masyarakat bukan berasal dari hutan dengan

taraf kepercayaan 95%.
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, PRAKA'I“A" |

- Puji syukur penuhs pan;atkan ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat dan:

B hidayahNya sehmgga penul:s dapat menyelesalkan Karya IlmIah Tertuhs yang

- ber_]udul “Perseps1 Masyarakat Terhadap Kawasan Taman Nasxonal Meru Betm ‘

dan Pengaruhnya Terhadap Pendapatan - Keluarga” ‘Studi  Kasus - Di Desa

- Sumberejo - dan Desa ‘Pontang ‘ Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember guna

‘memenuhi salah satu syarat untuk menyelesalkan pendidikan - strata satu pada ;

Fakultas Pertanian Universitas Jember

vPenullsan karya 1Imlah tertulis ini dapat terselesalkan berkat bantuan, blmbmgan dan

- saran-saran dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besamya kepada

I

Agus Supriono, SP, MSi- selaku Dosen Pembimbing - Akademlk dan Dosen
Penguji II

" Ir. H. Moch. Samsoehud1 MS selaku Dosen Pembtmbmg Utama (DPU) dan

D_;oko Soejono SP, MP selaku Dosen Pembxmbmg Anggota (DPA),

. Kepala Desa Sumberejo Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember yang teIah o

membenkan ijin penehtlan kepada penulis, _ v
Kepala Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember yang telah

memberikan ijin penehtlan kepada penulls

'Seluruh responden saya yang berada d: Desa Pontang dan Desa Sumbere_]o

Kecamatan Ambulu.
Semoga Karya Ilmiah Tertuhs ini bennanfaat bag1 yang memerlukan

vJember, Februari 2006 o - — Penuvlisv
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" L PENDAHULUAN

B B 1 Latar Belakang Permasalahan

Indonesm merupakan negara pemlhk hutan terkaya dan nomer 2 (dua). '

terluas d idunia. Areal sumberdaya hutan yang dumhlq Indonesxa sangat luas

: yaltu sebesar 143 Jutﬁ hektar dengan vegeta31 antara Iam sebagzu benkut '

- (Kusmyatl 1999)

a 77 Jems bahan pangan sumber karbohidrat

b. 26 jenis kacang—kacangan :

c. 75 jenis mmyak dan lemak 1)

d. 389 jenis biji-bijian”dan buah-buahan

e.228j _}ems sayur-sayuran L A -
f. 110 jenis rempah-rempah dan bumbu-burnbuan g |

| _ ‘fg 40 jenis bahan mmuman dan 1260 jenis tanaman obat (Kusw1yat1 1999)

Sumberdaya hutan di Indone51a berpoten51 dalam memngkatkan ketahanan | §

pangan, yakm dengan pola ‘tumpang sari” yang telah dlkenal sejak tahun 1873 ¥ A

Hasil tumpang sari dalam hutan sebenarnya cukup banyak dan dapat

vdlkembangkan antara lain ; ketela pohon, ganyong, garut gemblh, uwi dan

sebagamya Produk yang palmg menonjol dan dapat dlkembangkan secara besar-
besaran untuk menghadap1 masa rawan pangan adalah ; ketela pohon, ganyong
dan garut. Ketlga komodltas tersebut memlhkl mleu yang sepadan dengan beras‘
E dan gandum (Suhardl dkk, 2002). ‘

Menurut Wardojo (2001), walaupun Indonesm dikenal sebagal negara mega

' bzodzverszty (keanekaragaman hayatl) dengan hutan yang luas, Indonesia juga

~dikenal sebagai salah satu negara dengan laju pengurangan luas hutan alam yang

terbesar di duma. Laju pengurangan luas lahan tersebut di Pulau Sumatera »

mencapm 2% pertahun, di puIau Jawa 0,42%, pulau Kalimantan 0,94%, pulau ,

Sulawesi 1%, dan Irian J aya 0,7% per tabun. Pengurangan tersebut terjadi sebagai

akibat proses: penurunan mutu hutan - (degradasz) dan penggundulan hutanv |

: (deforestas:)
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| Manusxa merupakan faktor penentu kelestanan hutan alam, karena menurutv _

“ "Has:buan (2002) manuma selalu berperan aktif dan domman dalam setlap” '

~kegiatan. Hal itu disebabkan karena manusm menjadl perencana, pelaku dan

penentu terwu]udnya tu]uan keglatan, sepem tetjammnya ‘kelestarian hutan

© Namun masyarakat Indone51a belum mengertl bagaxmana mereka harus :

: memanfaatkan sumberdaya hutan dengan ba1k

Masyarakat yang berdonusﬂl di pmgglran kawasan hutan pada umumnya

‘ sebaglan besar menggantungkan kebutuhan hidupnya sehan—han pada hasil hutan.

. - Hutan ' memlhkl fung31 sebagau penyangga “seluruh aspek ke}ndupan sosml -

ekonomi, dan budaya mereka Masyarakat merambah hutan dan menebang pohon .
untuk dxamb1l kayunya sebagal bahan bakar atau “dijual, memperoleh berbaga1
buah-buahan, memperoleh obat bila mereka saklt binatang perburuan dan lain- |

4 lain dari hutan guna memenuhl sebaglan kebutuhan pangan masyarakat tanpa

‘memperhatlkan kelestanan tanaman maupun . kelestarian tanahnya 1E
'- (Soetnono, 1995 dan Djatmiko, dkk, 2000). ' |

Sumber daya hutan yang patut dijaga kelestanannya karena berpotensi

) untuk memberikan manfaat pada masyarakat khususnya masyarakat di sckitar
A hutan yang salah satunya adalah Taman Nasxonal Menurut Kinnon dan John

dalam Soejoedi (1985).. Taman Nas1onal sebagal salah satu bentuk kawasan

'perlmdungan merupakan areal utuh yang belum terganggu, yang relatif luas, yang

- emxjhkx nilai 11m1ah yang menonjol dengan kepenungan pelestarian dan potensi

rekreasi yang btiﬁggi, mudah didapeii oleh»'penguhjung dan jelas memberi

-keuntungan kepada daerah-daerah yang bersangkutan DeﬁmSI 1n1 mengandung

am bahwa, Taman Naswnal berﬁmg51 sebagai konservasi sumber daya alam,

o panwxsata, penehnan dan pendldlkan seperti ; Taman Nasmnal yang berada di

) Kabupaten Jember yaitu Taman Nasional Meru Betiri.

Kawasan Taman " Nasional Meru Betiri 1m dlkehlmgl oleh kawasan .

_ pemuk1man ya;ng selanjutnya dlsebut sebagax ‘daerah penyangga. Daerah

- pnyangga ini merupakan daerah yang harus mampu men_]aga kelestanan atau
: 1 keutuhan Taxpan Nasxonal. Keutuhan kawasan Taman Nasmnal sangat dlte_ntukan :
~oleh Sumber daya alam dan sumberdaya manusia yang ada di daeréh pehyangga.
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Namun yang texjadl d1 daerah kawasan Taman Nasmnal Meru Betiri adalah |
:tlngkat kerusakan hutan yang cukup tmggl (Laporan Hasﬂ Inventansa51
. Identlﬁkas1 Lokasn dan Sosial Budaya, 2002), dan parahnya hai itu teljadl d1
' sepanjang gans perbatasan desa-desa yang berada di sekitar Taman Naswnal
v Meru Betln yang 2 (dua) dlantaranya adalah Desa Pontang dan Desa Su;mbere_]o '
~ Kecamatan Ambulu , L |
Berdasarkan kOHdlSl tersebut, maka penehu mgm mengetahul bagaimana
persepsi masyarakat tethadap kawasan Taman Nasional Meru Betiri, dan apakah
terdapat‘hubunga_n antara persepsi masyarakat kawasan Taman Nasional Meru
'Betiri'tethaciép pendapatan kelué:ga méngingat pentingnya mzinfaat kelestarian
' alam ‘sehingga tidak sampa1 merugikan masyarakat dlsekxtar kawasan Taman
| . Nasmnal Meru Betln ' )

“1 2 Perumusan Masalah :
1. Bagalmana persepsx masyarakat terhadap kelestanan alam d1 kawasan Taman -
~ Nasional Meru Betiri ? ' B
0. Apakah terdapat hubungan antara persep51 masyarakat kawasan Taman
| - Nasional Meru Betm dengan pendapatan keluarga ‘? »
: ‘3." Faktor faktor apa sa_]a yang mempengarum masyarakat kawasan Taman
- Nasional Meru Betiri mengambﬂ hasﬂ hutan untuk menyumbang pendapatan-

| keluarga ?

13 Tujuan dan Manfaat Pénelitian 3
1.3.1 Tu juan |
1. Untuk mengetahul persep31 masyarakat terhadap kelestanan alam dx kawasan
. Taman Nasional Meru Be{m ‘ . |
- 2. Untuk mengetahui hubungan antara persep51 masyarakat kawasan Taman
Nasional Mcru Betiri terhadap pendapatan keluarga.
3. Untuk mengetahm faktor~fakt0r yang mempengaruhi masyarakat kawasan
" Taman Nasional Meru Benn mengamb1l hasil hutan untuk menyumbang
" pendapatan keluarga. ’

L et o e it R e S, W
R« i s e
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1 3 2 Manfaat Penehtnan . . v » o
FI. Dapat digunakan sebagax tambahan mformam dan bahan pemmbangan dalam
pengambﬂan keputusan dan kebljakan »
| 2. Bagi - penelm selanjutnya sebagal sumbangan kepustakaan bag1

penelltl-penehtl sej ems dan saling berkaitan.

o H i st oAb e e 2o e it i
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2t [ UNIVERSITAS JEMBER |

L TINJAUAN PUSTAKA

|  2 1 Tm]auan Pustaka o
| Sumberdaya hutan dengan kekayaan alam salah satunya adalah Taman
-~Na310nal merupakan sumberdaya alam yang dapat puhh kembali (renewable ‘
v | v‘resource) dapat dxmanfaatkan secara berkelanjutan apablla keterbatasan kapa51tas |
o : daya regenerasmya dapat dlperhltungkan Untuk itu diperlukan pengaturan dan
E ;pengorgamsasmn dalam memanfaatkan sumberdaya hutan dengan asas
_ pemanfaatan secara luas guna memngkatkan kesejahteraan secara maksunal '
‘ dntmjau dari kepennngan rakyat (Rully, 1999) _ - - -
- Pelestarian sumberdaya hutan. dalam mendukung kehidupan dan untuk |
R mempertahankan keanekaragaman serta. menjamm pemanfaatan jenis: ekosxstem‘ ‘
terus menerus perlu adanya konversi sumberdaya alam atau blasa disebut
1 pencagaralaman Batas daerah cagar alam ‘harus ]elas, bmk dipeta maupun g
dxlapangan, untuk menghindari sengketa dan untuk mempermudah melakukan
) - pengawasan, perlindungan dan penemban
Berdasarkann Undang—Undang Nomor 41 tahun 1999 tentang Kehutanan,
kita mengenal hutan dengan klasxﬁkasx
a Kawasan hutan adalah wﬂayah tertentu yang ditunjuk dan atau dltetapkan oleh .
’ pemenntah untuk dipertahankan keberadaannya sebagal hutan tetap. Pemerintah
o menetapkan hutan berdasarkan fung51 atas |
) I Hutan konservasi adalah kawasan hutan dengan ciri khas tertentu yang
| mempunyal fung81 pokok pengawetan keanekaragaman tumbuhan dan satwa
R serta ek0513temnya terdiri dari: = : : o o
a. Kawasan hutan suaka alam adalah hutan dengan ciri khas tertentu yang B i
o mempunyal fungsi pokok sebaga1 kawasan pengawetan keanekaragaman
tumbuhan dan satwa ‘serta ekosxstemnya yang juga berfungSI sebagai
w11ayah 51stem penyangga keh1dupan , -
b. Kawasan hutan pelestarian alam adalah hutan dengan ciri khas tertentu
: yang mempunyax fungsr pokok perhndungan sistem penyangga
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| kehiddpan, 'pengéWEtan keanekaragaman jenis tumbvuhan dan satwa serta

pemanfaatan secara Iestan sumberdaya alam hayatl dan ekosxstenmya |

‘c. Taman buru adalah kawasan hutan yang dltetapkan sebagal tempat wisata

2

dilestarikan guna memngkatkan kesejahteraan rakyat. Secara nominal manfaat A

berburu o R .
Hutan Lmdung adalah kawasan hutan yang mempunyax ﬁmgs: pokok sebagai
perlmdungan 51stem penyanbga kehldupan untuk mengatur tata air, mencegah

banjir, mengendahkan er051, mencegah mstru51 air laut dan memelihara

; kesuburan tanah

Hutan produksx adalah kawasan hutan yang mempunyal fung31 pokok

_‘ memproduk31 hasﬂ hutan.

- Potensi hutan dapat memngkatkan ketahanan pangan di Indonesxa harus

: perlu dllestankan guna memngkatkan ketahanan pangan di Indonesia dan perlu

v posmf dan keglatan pelestanan sumberdaya hutan adalah

1.
2.
3.

'Memberikan mlm tambah berupa upah dan gaji

: Membenkan mlal tambah berupa profit

Memrnbulkan perrmntaan terhadap sektor-sektor ekononn khususnya hutan

| kayu (Rully, 1999)

'2 1.1 Taman Nas:onal

Taman Nasmnal sebagal salah satu bentuk kawasan perlindungan

merupakan areal utuh yang belum terganggu Ciri-ciri pokok pengertlan Taman v

. Naswnal

1

Tersedlanya kawasan yang cukup luas bag1 pengembangan satu atau Ieblh

'ekosmtem dan yang praktls tldak banyak di _]amah manusia. Dalam kawasan
ini berkembang jenis tanaman, bmatang dan habitat yang memlhkl mla1 mla1 »

1lm1ah serta pendldlkan yang besar

'Karena kepentmgan yang begltu khas bag1 llmu dan pendldlkan maka
:pengelolaannya berada di tangan pemenntah yang bertugas melestarrikan |

"ekomstem yang tersedta B
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3. Karena memiliki unsur pendidikan, ilmiah dan daya tarik alamiah maka
kawasan ini dapat di kunjungx dan dlkelola tanpa merubah ciri-ciri ekosistem
(Soeljoedx 1985) ‘

Kawasan Taman Naswnal pada umunya dlkehlmgl atau berbatasan dengan

kawasan pemuklman masyarakat, lahan pertanian, lahan perkebunan, lahan

o petemakan, lahan penkanan, lahan kehutanan lahan perhutani dan sektor keglatan

j lamnya. Keadaan semacam ini dapat menyebabkan interaksi (positif atau negatif)

- antara kawasan pelestanan alam dengan masyarakat dzsekztarnya ataupun

_ potensrpotensl laian yang ada diluar Taman Nasional. Agar interaksi dapat

N teftarah pada suatu tingkat intégrasi diména :kebutuhan semua plhak dapat
| » terpvenuhi,bmaka dii)erlukan suatu daerah penyéngga (Wustamidi@l 9}98); |

S 212 Sejarah Kawasan Taman Nasional Meru Betiri
Sebelum ditetapkan sebagai kawasan suaka margasatwa, kawasan hutan
’.bMeru Betiri pada. awalnya berstatus kawasan hutan lindung yang penetapannya
- berdasarkan Beslwt van den Directur van Landbouw Neverheiden Handel yaltu ’
pada tanggal 29 Juh 1931 Nomor 7347/B serta Besluit Directur van Economzsche
' Zaken tanggal 28 Apnl 1938 Nomor 17 Kemudlan pada tahun 1967 kawasan
m1 dltunjuk sebagal kawasan hutan lindung i 1n1 d1tetapkan sebagal kawasan suak
margasatwa seluas 50 000 Ha berdasarkan surat Keputusan Menterl Pertanian
e Nomior : 276/Kpts/Um/1972 dengan tujuan utama perlmdungan terhadap j Jems :
7 satwa Hanmau Jawa (Panthera tigris sondalca) ’
o Pada tahun 1982 kawasan Suaka Margasatwa Meru Betm dlperluas menjadl
v 58. 000 ' Ha dengan Surat Keputusan , Menten Pertanian Nomor
: 529/Kpts/Um/1982 tanggal 21 Iuh 1982 dengan memasukkan dua enclave
per_kebunan (Perkebunan Sukamade dan Bandealit) seluas 2.155 Ha dan kawasan
hutan liﬁdung sebélah utara sévta perairan laut sepanjang ‘pantai‘ selatan seluas 845 »
"Ha. Selanjutnya dengan Surat Menteri Pertanian Nomor 736/Mentaan/ 1982,
tanggal 14 Oktober 1982 Suaka Margasatwa Meru Betm dxtetapkan sebagai
‘:, kawasan Taman Nasmnal berdasarkan SK Menten " Kehutanan
- No. 277/Kpts_~VI/1997, tanggal 23 Mei 1997.
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. 2. 1.3 Daerah Penyangga I :
: | Daerah penyangga adalah vwlayah yang dlluar kawasan Taman Naswnal ’
balk sebagan kawasan hutan lain, tanah Negara bebas, maupun tanah yang
dlbebam hak yang dlperlukan dan mampu menjaga keutuhan Taman Na10na1
_ (Departemen Kehutanan, 2002) . : |
 Hal tersebut juga dlkemukakan Dlrektorat PPA dalam Wustamldm (1998) bahwa
"daerah penyangga (buﬁ’ér zone). Taman Nasmnal adalah suatu daerah yang
.‘ terietak di Tuar kawasan Taman Nasmnal secara keseluruhan dan kerusakan dan
gangguan aklbat dari keglatan yang berada dlsekxtar kawasan terscbut
| ' Menurut Wustamidin (1998) menilik dari beberapa pendapat tentang daerah |
.penyangga (buffer zone) maka daerah penyangga harus mempunyal fungsi
' ‘sebagai Penkut
1. Dapat menyedxakan berbagai kebutuhan dasar masyarakat seknamya, balk'
~untuk mencari uang, makanan maupun kesenangan. f
2. Dapat menyelamatkan potensi daerah penyangga Taman Naswnal dan
berbagal macam gangguan baik oleh manusia, temak maupun - oleh
pencemaran lmgkungan ' Y 4 ' '
A 8. Dapat mengembangkan dan membma hubungan tradlsonal antara masyarakat
dengan alam sekltamya. HaI inj txdak berarti akan memlsahkan manusia
~ dengan alam melamkan mengusahakan suatu proses mtegra51 antara manusia
| ~ dengan alam pada tmgkatan yang Ieblh baik. PR S
4. Dapat mehndung: manus:a dan tata guna lahan (pertaman, perkebunan dan
: ' kehutanan) dari gangguan satwa 11ar yang tmggal di daerah Taman Nasional. |
5. Dapat memngkatkan kond151 sosial ekonorm masyarakat melalui- pola |
 usahatani yang msentlf serta menaikkan kesadaran masyarakat terhadap
- usaha pelestarian sumberdaya alam dan hngkungannya '
'  6. Dapat menumbuhkan serta mengembangkan orgamsam swadaya masyarakat )
o dalam kaltannya dengan usaha—usaha baru kelestanan sumbcrdaya alam dan
‘ ;lmgkungannya. : |
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| 7. Dapaf membina ekSistebnsiv adaf istiadét kébﬁdayaan dan agama masyarakat |

sctempat sebagm usaha untuk memngkatkan masyarakat terhadap pelestarlan
o sumberdaya alam dan lmgk\mgannya. '

Dari ﬁtng51~ﬁ1ngsx tersebut diatas maka masyamkat di daerah penyangga
: merupakan faktor penentu kelestanan Taman Nasional. Namun hal tersebut belum :’

terlaksana dengan baik karena sebaglan desa-desa disekitar kawasan Taman .

Nasmnal (zona penyangga Taman Naswnal) rata-rata merupakan desa tertmggal

- tensohr dan terbelakang ‘Mata pencahanan masya:rakat mayontas petam dan

buruh tani, sedangkan kondxsn tanah pertamannya ktmmg subur Keadaan itulah
yang dapat berpengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap keamanan dan
kelestarian hutan Ancaman itu antara lain berupa terjadinya perambahan,
- penyerobotan tanah hutan pencunan kayu, pengembalaan liar dan lain-lain.

Menurut Depanemen Kehutanan (2002) upaya yang dilakukan untuk

. mengatas1 hal tersebut adalah memberxkan pelatxhan pembud:dayaan berbagai
"Jems tumbuhan dan satwa liar yang mempunyai mla.l ekonomis kepada

" masyaxakat dxsek1ta: kawasan Taman Nasional. Untuk mengata51 hal tersebut

' diperlukan kexjasamav antara pihak pegelola Taman Nasional dengan Perguruan

© Tinggi serta pihak lain terutama dalam hal dukungan dana pemerintah,

. 2.1.4v'lv'eoriPersepsi o . -~
Persepsi didefmisikan sebagal proses yang klta gunakan untuk

o 'mengmterprestamkan data-data sensoris. Data sensons sampax kepada kita melalui

lima mdra kita. Persep31 selektlf merupakan istilah yang d1aphkas1kan pada

' kecenderungan persep31 manusia yang dlpengaruhl oleh kemgman kebumhm :

‘dan faktor-faktor ps1kologls lamnya Persepsx selektif mempunym peranan pentmg

di dalam komumka31 seseorang Persep51 selektlf berartl bahwa orang yang
vberbeda dapat menanggap1 pesan yang sama dengan cara yang berbeda
. (Severm dan Tankard 2005)

T it e s s e A M 0 i -
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" Menurut Rakhmat, (2004) persepst adalah pengalaman tentang objek,

| peristiwa, atau. hubungan—hubungan yang . diperoleh dengan menylmpulkanv
»mformam dan menafsirkan pesan. Persep51 1alah membenkan makna pada'

- stimulasi inderawi (sensory stzmuly) Perseps1 d1tentukan oleh :

Faktor Perhatla.n '

Perhatian adalah proses mental keuka stimuli atau rangkalan stlmuh menjadi
e ‘menonjol dala.m kesadaran pada saat stimuli 1a1nnya melemah. Perhatian
= texjadl bila kita mengkonsentrasxkan diri pada salah satu alat indera kita, dan '
) mengesampmgkan masukan—masukan melalu1 alat indera lain. ‘

-Faktor Fungsional

Faktor ﬁmgsmnal berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu dan hal-hal

- _Iam yang termasuk apa yang kita sebut sebagai faktor-faktor personal. Yang
‘menentukan persepsi bukan jenis atau bentuk stimuli, tetapl karaktensnk

orang yang membenkan respon pada stimuli itu. -
Faktor Stmktural

Faktor struktural berasal semata—mata dari 51fat stlmuh ﬁ31k dan efek efek -

' saraf yang dttlmbulkannya pada saraf individu.

2.1.5 Teori Pendapatan

Revenue atau penerimaan dlsmx adalah penenmaan produsen dari hasil

.penpxalan output. Ada beberapa konsep revenue yang pentmg untuk mengetahui

pendapatan yaitu :

1.

2.

3.

Total Revenue ( TR ), merupakan penenmaan total. produsen dari hasﬂ
penjualan output Total Revenue adalah ouput kah harga Jual ( TR = 0. PQ)
Average Revenue (AR), merupakan penenmaan produsen per unit output yang
dijual (AR = TR/Q Q.Py/Q = PQ ). '

Margmal Revenue (MR) merupakan kenaikan dari TR ( Total Revenue ) yang

dlsebabkan oleh penjualan tambahan 1 unit output ( MR ATR/ AQ)
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Pendapatan merupakan sehslh to’tal pcnenmaan dan total blaya yang o
dlkeluarkan pengusaha yang dlformulamkan sebagal berikut : - ‘ '

Y =TR-TC

TR=PxQ

| ‘TC=_TFC+TVC
.Keterangan »

Y :Pendapatan ‘
- TR :Penerimaan Total
TC  :Total Biaya
By :'Hargapersatlian

‘ Q B :Jumléh‘produksi»
- TFC : Biaya tetap total '
TvC : biaya vanabel total R
Bentuk analisis di tersebut menun_}ukkan bahwa tmgkat pendapatan yang
dlperoleh pengusaha selalu d1pengaruh1 oleh produk51 harga jual dan total biaya
yang dikeluarkan oleh karena pendapatan yang di tenrna d1pengaruh1 oleh ]umlah
~ output yang dlhasﬂkan biaya. Oleh karena itu pengaruh vanabel-vanabel faktor-
- faktor terhadap pendapatan dapat dlgambarkan dalam analisis regre51 linier

berganda.

v 2 I 6 Teori Chx-Kuadrat - v . : f
. Uji Chi kuadrat secara umum dlgunakan dalam penehtlan untuk mencan :
, kecocokan ataupun mengu_p ketldak adaan hubungan antara berbagai popula51 U_u

| Chl-kuadrat secara umum digunakan dalam penehtxan untuk: mencan kecocokan ‘

- -‘ataupun mengu;x ketxdakadaan hubungan antara bebcrapa popula51 U_u Chi-
’ ,kuadrat Juga dlkembangkan untuk mengup apakah beberapa ukuran nominal

be;hubungan satu _sagna Iam atau tidak sgqara umum rumus Chlfkuadrat adalah :

e o e e L i < e e oAbl rem 1
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Dimana : fo= frekuensi observasi .
' fh = frekuensx harapan
| (Wlbowo, 2000) o

. _2 1.7 Teori Regresi leer Beroanda :

) | Metode anahsxs yang umum- dlgunakan untuk mengetahul faktor- faktor
yang- berpengaruh (mdependent vanable) faktor tertentu (vanable dependent)
“adalah metode anahsl regre51 berganda N

’ Persamaan garis regre31 llmer berganda yang akan dlperglmakan untuk :
memperklrakan atau meramalkan juga disertai dengan R—square (koefisien
| ‘penentu berganda) sebageu ukuran tepat tidaknya garls tcrsebut untuk pendekatan
suatu kelompok data yang berhubungan dengan kelompok-kelompok data lainnya
secara linier, makin besar nilai R—square makin baik, tetapi ini hanya berlaku

R kalau ada kolinier ganda itu secara contmyu (terus-menerus) sampai pada waktu

 _ dimana ramalan nilai variable tak bebas Y akan dibuat. Selzi‘m itu setiap perkiraan
: dengan kesalahan baku (standart error) masmg—masmg Kesalahan baku untuk '
‘regresi sama dengan sxmpangan baku (standart deviation).

"~ Menurut Wibowo (1995) variable-variabel dalam analisis regresi linier pada
umumnya dlgunakan variable X dan variable Y. Variabel X adalah variable bebas
yang tidak tergantlmg pada vanable lain sedangkan variable Y adalah variable
dependenvtergantung pada variable lain. Hubungan tersebut secara umum dapat

- dijabarkan sebagai berikut :

A b LA A rhat s i L
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 dimana:Y = variable terikat

- BO ,=‘Kﬂé)’eﬁ'sicjn régfesi (uhtukl_—v., 1"-2’;1{)':: h

X =variable bebas (untuk [=1,2, ... k)

L a =ganggtiandalampersamaan .

Menurut Wlb()WO 1995) jlka terdapat ‘asumsi-asumsi yang tldak dapat. |

o dipenuhi oleh ﬁmg51 regresi yang dxperoleh bxasanya dJkatakan ‘sebagai

penyzmpangan atau pelanggaran asumsi’ Apablla dlperhatlkan berdasarkan

. ‘ _asumsx-asums1 yang ada, penylmpangan asum31 dalam regresi akan mehputl 4

(empat) masalah pokok, yaitu :

o 1.

Asumsi pertama yaitu E (g;) = 0, dan ver ( &) »'=v02 atau’ asumsi
homoskédasticity., Penyimpangan  asumsi ini - vdisebut dengan
Heteroskedastisités' \ ] -

Asum51 kedua yaitu Cov (el,s ) & 0 untuk I# J, atau asumsi non

: autokorela51 Penylmpangan asum51 ini dlsebut dengan Multikolinearitas.

= 3‘“ Asumsr ketiga yaltu Cov ( el, Xy) = Cov (ejx, le) = Cov (el,Xkl) =

atau : E (XTI [e]) = 0 atua asumsi non mlﬂtxkolmeantas Penylmpangan

asum51 ini disebut dengan Multlkolmeantas

: Faktor pengganggu (e)) menglkun dlSt['lbllSl nonnal Pelanggaran asumsi ini
v vdlsebut ketxdaknormalan faktor pengganggu Penyxmpangan asumsi ini
_ bxasanya sejalan dengan penyunpangan asumsi (1), yaitu bahwa faktor
o pengganggu yang ber51fat txdak menyebar normal akan cenderung mempunyal
 sifat heteroskedastlk (txdak homoskedast1k)
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S22 Kerangka Pemlklran v o v

v Indonesia sebagal negara pemilik hutan terkaya dan nomor dua terluas

' duma, selam menunjukkan kebanggaan Juga ‘memikul tanggung jawab untuk-

. melestarikan hutan Indonesm agar mampu meraih devisa dari tuns hutan primer
yang mlamya akan jauh leb1h tinggi dari nilai kayu yang berleblhan klta balak
 dari hutan( Sagala, 1994)

 Menurut Suhardz dkl (2002), hutan Juga bexpotensx penghasﬂ pangan yakni

o dengan poIa tumpang ‘sari. Hasil tumpang sari dalam hutan yang. dapat .

:dlkembangkan antara lain : ketela pohon ganyong, garut, gemblh uwi, dan
E ‘scbagamya Komodxtas tersebut mem111k1 nilai yang sepadan dengan beras dan :
gandum Selain dapat menghasﬂkan pangan, ketiga komodltas tersebut terutama
ketcla “pohon dapat mengurangl kemungkman tegadmya kebakaran hutan.
Manfaat lain dan hutan bagl kehldupan manusxa yaltu sebagai j Jasa perlmdungan
terhadap banpr erosi dan sed1mentas1 serta jasa pengatur daur air.
~ Namun yangv :roms_tegadx sampai saat ini, Indone51a belum mampu
| 'mémanfaatkan kekayaaan.hﬁtannya, térbukti Indonesia- merupakan  salah satu

negara dengan lajli pengurangan luas hiltah yang 'terbbevsar di dunia. Pengurangan

Tuas hutan tersebut terjadi akibat proses laju penurunan. mutu hutan (degradasi)
 dan penggundulan ‘hutan - (dqf‘orestafy Beberapa stud1 menunjukkan laju
degradasi dan deforestas1 hutan di Indonesw mencapal rata-rata 1,5 — 1,8 juta -
~ hektar per tahunnya Telj}admya degrada51 dan deforestasi hutan tersebut telahh
membenkan ;mphkam yang sangat luas dan mengkhawatlrkan bagi masa depan
kehidupan manusia khusﬁsnyé 'rakyat: Indonesia. Fungsi—ﬁingsi lingkungan yang
N sangat mendasar untuk méndukunvov kehfdupan manu‘éia terabaikan, berancka
ragam kehidupan flora dan fauna membentuk ‘mata rantai kehidupan yangb |
- bermanfaat bagi manusia menjadJ rusak dan mlang sehmgga sumberdaya alam

 yang tersebar diseluruh Indonesm pada suatu ketika akan habls dan punah apabxla

pengelolaannya dxlakukan secara tidak lestan dan berkelanJ utan
Pengelolaan hutan untuk mencegah kerusakan hutan yang parah dan untuk
terus. dapat memehhara kelestarian hutan serta memperthankan keanekaragaman E

~dan menjamin pemanfaatan jenis dan ekosistem secara terus menerus, perlu
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adanya konVerSi éﬁihberdayé al'alnbx“‘ya'ng ‘disebut 'pencagérala'xﬁan Kdnvérsi
sumberdaya alam ada]ah pengelolaan sumberdaya alam yang menjamm’.
'kesmambungan persedlaannya dengan tetap memehhara dan memngkatkan '
‘ kualitas mlal keanekaragamannya Salah satu dari sumberdaya alam yang haruS" :
 dikelola untuk kelestanannya adalah Taman Naswnal (Soejoedl 1985)
| Menurut - Allkondro (2002) pemenntah Indonesm mengembangkan ”

kebljakan konserva51 alam dalam mstem pengelolaan Taman Nasmnal yang di -

deklar331karmya pada saat kongres Taman Nasmnal sedunia II di Denpasar Bah -

tahun 1982 yaitu dengan maksud untuk memngkatkan sosxal ekononn masyarakat, o

setempat dan bag1 perlindungan serta pe}estanan alam. Namun hmgga saat ini,
“ 'gagasan tersebut belum terwujud masih perlu kerja ekstra keras karena dalam
pelaksanaannya mengalam1 berbagai hambatan, terutama karena kond151_5051a1 |
‘ dan - ekonomi maSyarakat disekitar taman vNasiohal yang relative rendah,
- pengertian dan’ part131p351 rendah serta lemahnya penegakan hokum. Banyak
L laporan yang menujukkan kerusakan yang semakin memngkat diberbagai Taman
Nasmnal di In_donesm yang sala.h satunya juga terjadi di Taman Nasional Meru
’ Betm

Kawasan Taman Nasmnal Meru Betiri dltetapkan sebagai Taman Nasxonal

" berdasarkan pemyataan Menteri Pertanian Nomor 73 6/ Menten/X/ 1982. Kawasan

" Taman Nasional Meru Betm menn11k1 luas 58.000 Ha, dlperuntukkan dalam

melindungi sistem _penyangga kehldupoan pengawetan keanekaragaman jenis

" tumbuhan dan satwa beserta ekosistemnya dan pemanfaatan secara lestari

suinberdaya hayati. dan ekosistemnya.’ Kawasan yang terletak di daerah Jawa
Timur bagian umur ini memiliki sumber plasma nutfah ﬂora dan fauna berupa
 harimau Jawa banteng, rusa , serta beberapa jenis bumng Iamnya, yang sudah‘
mulai langka keberadaannya di duma Taman Nasional ini letaknya terisolir
dxsebelah selatan kota Jember dan Banyuwangl yang dikelilingi oleh sebagian
besar hutan dan perkebunan yang belim memiliki sarana dan prasarana yang baik
sehmgga berpenga:uh terhadap keadaan sosial budaya dan ekonomi masyarakat |
setempat Keutuhan kawasan konservasi ini sangat didukung oleh sumberdaya

- alam dan sumberdaya manusia yang adav di daerah penyangga yang salah satunya
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_dldasarkan pada tmgkat pemahaman atau persep51 masyarakat sching gga

»‘membantu dalam pelestanan dan pemanfaatan hutan secara berkelanjutan |
( Soejoedi, 1985) ' _ o o o
- Mcnurut hasrl Penehtan Depaﬂemen Kehutanan (2002) masyarakat sekitar
daerah penyangga- Taman Nasional Meru Betm ~sebanyak 82,20% belum
memahami dengan jelas vtentang batasah~batasan kawasan Taman Nasional Meru
‘Betiri. Meskxpun dcmxkzan ternyata pemahaman terhadap fungsi Taman ‘Nasional
' tersebut sangat beragam Pada umumnya mereka mengetahm bahwa fungsi
:_Taman Nasional sebagal tempat perlindungan bagi berbagai tumbuhan, binatang 7
dan berbagai benda alam lainnya (57,9%), sebagian kecil lainnya memandangnya

- sebaga1 tempat rekreasi (11,4%). ‘Namun yang cukup mempnhatmkan mesklpunv

”ndak terlalu besar, ada j juga yang menganggap sebagal hutan yang boleh diambil |

manfaamya (18,3%) dan hanya sebaglan kec1l yang memahami sebagal hutan
yang tidak boleh dlambxl manfaatnya. ,

Keadaan tersebut tez}adx karena desa disekitar Taman Naswnal Meru Betiri
merupakan desa’ dengan kepadatan masyarakat yang cukup tmggl Mata
pencahanan masyarakat mayontas bertani dan buruh tani sedangkarl kondlsl |
. 1tulah yang menyebabkan masyarakat mencarl penghasxlan dari sektor non
pertaman yang kebanyakan menggantungkan hldupnya pada Taman Nasional -

'Meru Betiri dengan cara mengambll kayu, bambu, tumbuhan obat madu, burung
| :dan lam—lam untuk dljual kepada tengkulak. Tetap1 usaha untuk mengamankan

B hutan agar - tetap lestari dengan cara meiarang masyarakat memasukl kawasan'

- Taman Nasional Meru Betiri justru akan memlcu kerawanan dikawasan tersebut, -

~ karena bagalmanapun Juga kebutuhan ludup mercka belum terpenubhi, masyarakat
 akan kembali kehutan.

~ Hasil penehnan Depanermen Kehutanan (2002) menunjukkan bahwa
| banyak faktor yang mempengaruhi motivasi masyarakat desa di sekitar Taman

- Nasmnal Meru Betln ‘mengambil vhasﬂ ‘hutan adalah luas lahan garapan

" masyarakat kepeinilikah temak, tingkét pendidikan dan jumIaH anggota keluarga
' untuk ‘memenuhikebutuhan keluarga. Menurut mereka dengan mengambtl hasil

E hutan maka pendapatan yang akan mereka terlma akan memngkat
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'HLuas Iahan 'garapan akan mempehgaruhi mbtivéSi masyarakat mengéirnbil
’ hasnl hutan. Semakin kecil luas lahan garapan masyarakat maka semakin tinggi

- ‘motivasi mereka mengambll hasnl hutan Masyarakat yang mempunyal luas lahan

v garapan kecil akan menyebabkan pendapatan mereka kecxl sehmgga untuk o

o memenuhx kebutuhan keluarganya mereka mengambll hasil hutan, pemyataan 1mv o

dlperkuat oleh hasil penehtlan Soejoedx (1985) yang membuktlkan ‘bahwa
v '_'motxvasl masyarakat mengambll hasil hutan untuk memenuln kebutuhan
_'keluarganya karena Jumlah petani sebanyak 82. 289 jiwa dan 56 58% tidak
memiliki lahan. Hal tersebut juga dlbuktlkan oleh penehtlan Departemen
Kehutanan (2002) yang menyatakan bahwa masyarakat yang~ mempunyax .
| motxvasx tinggi terbesar berasal darl golongan masyarakat yang tldak bertanah N
~ atau berlahan kurang dari 0,50 Ha yaitu mencapal 71,88%. ‘ |
Kepemlhkan ternak akan mcmpengamlu motivasi masyarakat mengambil
~ hasil hutan. Semakin banyak ternak yang mereka mxhkx maka semakin tinggt
motivasi mereka mengambﬂ hasil hutan. Pernyataan ini dlbuktxkan oleh has11
. penehtlan Departemen Kehutanan (2002) yang menyatakan bahwa terdapat | )
hubungan yang 31gmﬁkan antara tingkat motivasi pengambilan hasil hutan dengan v
strata kepenuhkan ternak. Dljelaskan bahwa masyarakat yang tidak memiliki

A ternak motivasi pengambllan hasﬂ hutan rendah (sebanyak 45,45% responden)

- sedangkan masyarakat yang mem1hk1 ternak balk ternak besar, kecil ‘maupun
unggas motwasmya tinggi (sebanyak > 75% responden) Hal ini teljadl karena
masyarakat yang mexmhkl ternak membutuhkan kayu atau bambu sebagai bahan
pembuatan kandang, demlklan pula ternak juga membutuhkan bahan hijauan yang _

“berasal dari hutan. Apabila masyarakat telah mengambll kebutuhannya dari hutan
maka mereka tidak perlu lagi membeh bahan-bahan kebutuhan tersebut dlluar

sehingga pendapatan yano mereka peroleh tidak akan berkurang untuk keperluan

tersebut.

ngkat pendldrkan juga mempengaruhx motxvas: masyazakat mengambxl '
| hasil hutan. Semakin rendah tingkat pendldlkan yang mereka peroleh maka
-semakin tinggi motxvasx mereka dalam mengambil has:l hutan sebaliknya
_ semakln tmggl tmgkat pendldlkan maka semakm rendah motivasi . mereka
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_ mengambxl hasﬂ hutan Hal tersebut dapat teljadl karena semakm tinggi tmgkat .
- pendidikan yang mereka peroleh, mereka semakin mengem pentmgnya L
| ‘kelestanan dan fung51 hutan. Salah satunya adalah Taman Nasmnal sehmgga‘ ‘
, mereka t:dak merusak hutan. Pemyataan tersebut dxdasarkan pada hasﬂ penehtlan
, Departemen Kehutanan (2002) yang membuktlkan bahwa terdapat hubungan |
- yang s1gmﬁkan antara strata pendxdxkan dengan motlvaSI pengambllan hasil hutan

I yang secara langsung juga akan berpengaruh terhadap pendapatan keluarga.

.  Faktor lain yang mempengaruhi masyarakat mengambll hasil hutan yaitu
| : faktor Jumlah keluarga, Semakin banyak Jumlah anggota keluarga maka
B ‘tanggungan hidup bagi seorang kepala keluarga semakin besar sehingga sedikit
~ banyak hal itu akan mempengaruhi volume dan jenis kegiatan yang dilakukan
' oleh anggota keluarga. Kondisi tersebut menyebabkan pengambilan hasil hutan
4 merupakan”sumbe:r mata pénéaharian yang sangat inenguntungkan Oleh karena :
itu dapat dinyatakan bahwa semakin banyak Jumlah anggota keluarga maka
: monvasx mengambil hasﬂ hutan akan semakin tinggi. .
_ Selain faktor-faktor diatas, yang mempengaruhi masyarakat kawasan Taman
Nasional Meru Betm mengambd hasi] hutan adalah tinggi rendahnva pendapatan
~masyarakat yang bukan berasal dan mengambil hasil hutan, baik itu pendapatan |
 dari bertani; menjual temak, jadi pegawai negen dan sebagamya Masyarakat
'yang sudah mempunyat pekeqaan tetap akan mcndapatkan pen,,hasxlan yang
| cukup schingga mereka tldak akan mengambll hasil hutan. -
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» Untuk leblh Jelasnya kerangka permklran tersebut dapat dlhhat dalam skema - .
5 benkut ' .

Kawasan Taman Nasional Meru Betiri

r

Degradasi dan Deforestasi

v A L v
‘ ‘ : Perseps1 Masyarakat o
Keadaan Fkonomi | [-Baik . Keadaan Sosial
' ~ |-Tidak Baik '

_|Faktor Yang Mempengaruhn:
- Luas [ahan

Garapan
-~ Kepemilikan

ternak -
- Tingkat -

Pendidikan

~ Jumlah Anggota
| Keluarga
|~ Pendapatan -
Masyarakat Bukan Dari
Hasil Hutan

. Mengambll Hasil Hutan

Mampu Menaikkan Pendapatan Masyarakat

' Gambar 1. Skema Kerangka‘Pemikirén ;
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Berdasarkan hasd pengamatan penehtlan sementara sebelum menggunakan '
alat analisis yaltu . - -
1 Persep31 masyarakat terhadap kelestanan alam d1 kawasan Taman Nasxonal '
- Memu Betm tidak baxk | o ' :
- 2. Terdapat hubungan antara persep31 masyarakat kawasan Taman Nasional
Meru Betm dengan pendapatan keluarga
3, Faktor-faktor yang berpengaruh secara nyata pada masyarakat kawasan taman
" Nasxonal Meru Betiri mengambil hasil hutan, untuk menyumbang pendapatan -
keluarga adalah luas lahan garapan, kepemlhkan ternak, tingkat pcnd1d1kan
- Jumlah anggota keluarga dan pendapatan masyarakat bukan berasal dari hutan,

T el s ke o S L L et e —irh dme i B 4 Ak b e i 4 ratan P A AL 1 S~ e e < - e e st Ao a1t e P e £
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III. METODOLOGI PENELIT

Wil UFTPcE’FUIm 88
U WERsms JEMBER

3.1 Penentuan Daerah Penehtxan o

» - Daerah penehtlan dxtentukan seca;ra senga_]a (pwposzve samplmg method).
“'Daerah yang d1p1hh adalah Desa Sumberejo dan Desa Pontang Kecamatanv
Ambulu. Dasar pertlmbangan pemlhhan daerah penehtlan ini selam Desa tersebutv |

B merupakan daerah penyangga d1 kawasan Taman Nasmnal Meru Betm yang .

o kerusakannya cukup tmggl juga dikarenakan desa tersebut mempunyal perbedaan

'dalam hal Jems mata pencaharian penduduknya ( Sumber : Lapooran Hasil
- Inventarisasi, Identifikasi Lokasi . dan Sosml Budaya Taman Nasional
Meru Betiri, 2002 ). | .

- 3.2 Metode Penelxtlan .
Metode penelman yang dlgunakan dalam penehtlan ini adalah ‘metode
| ‘desknpm dan korelasional. Metode deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi
~ secara sistematis, aktual danakumt mehgénai fakta-fakta, ’sifat"sertzi hubungan
'vantara fenomena yang dlsehdlkl Metode korelasional adalah kelanjutan dan
‘metode deskriptif yang berfunosx untuk mencari hubungan antara varlabel yangvv '
- diteliti (NaZIr, 1999) '

3.4 Metode Pengambllan Contoh
. Pengarnbllan ‘contoh dllakukan dengan menggunakan metode pengambllan
‘ _contoh bertahap (two stage cI uster sampling).
Tahapl. Dari 13 Desa dalam Daerah Penyangga Taman Nasxonal Meru
. » Betln
a. Kecamatan Tempurejo Desa AndongrejozDesa Curahnongko,
| Desa Sanerejo Desa Curah Takir, Desa Wonoasndan Desa
Sxdodadl , v
b. Kecamatan Ambulu Desa Sumberejo, Desa Pontang, Desa
v Sabrang, dan Desa Andongsan

- c. Kecamatan_Jenggawah : Desa Jatisari

21
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a Kecamatan Silo : Desa PaCé dan Desa MulyOréjo'
di p111h secara sengaja (purposwe) sebanyak 2 desa yaltu Desa - '
v o Pontang dan Desa Sumberejo Kecamatan Ambulu ' ’

. Tahap on Setelah Desa dipilih - dltentukan secara sengaja (purposzve)
S ‘sebanyak 2. Dusun yang berpenduduk padat dan sedikit.
- Des_a Pontang Dusun yang di pilih’ adalah Dusun ‘Pontang Krajan '

yang berpéndudhk padat dan Dusun - Poﬁtang Utara '"yarig"‘ |

berpenduduk sedikit. Desa Sumberejo d1p1hh Dusum Bregoh

 berpenduduk  padat dan Dusun Sldomulyo berpenduduk
sedikit. Setiap dusun yang akan dltehtl d1p1hh sengaja (purposzve)
sample  masing -masmg yang vberpenduduk padat 10 kepala'
Akélparga dan berpenduduk sedikit 10 kepala keluarga. Karena ada -
2 Desa yémg dipilih meka responden yang diambil Sebanyak 40.

3.3 Metode Pengambllan Data '

" Data yang dikumpulkan dalam penehtlan ini yaltu dengan cara :

1. Data primer ‘meliputi data yang dlperoleh langsung dari responden daerah
penyangga kawasan Taman Nasional Meru Betm Data pmner dlkumpulkan
dengan cara wawancara yaxtu dengan menggunakan dafta.r pertanyaan atau ’

- quesioner. W , , | | -

i 2. Data sekunder mellputl data yang dlperoleh dan instansi-instansi yang terkait

v:, atau sumber data yang ada hubungannya dengan penehnan ini, data daambll'

"pada bulan Oktober 2005 '
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R X 5 Metode Anahsns Data -
_ Metode anahsa yang dlgunakan adalah B _
1 Untuk mengujl hlpotesxs pertama mengenal persepsi masyarakat terhadap -
' kelestanan alam dl kawasan Taman Nasxonal Meru Betm dlgunakan anahsls
f desknptlf Kriteria pengambslan keputusan j
a. Persepsn baik berdasarkan dari tmdakan seseorang atau responden
‘yang baik ( sebatas tldak rnerusak hutan ) R
b Persepsx tidak baik berdasarkan dan tmdakan seseorang atau -
| responden yang tldak baxk (merusak hutan ) o

. 2. Untuk menguji 'hipotesis kedua'niengenai huburigah kawasan Taman Nasional
. Meru Betiri dengan pendapatan keluarga dlgunakan metode ana1151s Chl- )
- Kuadrat yang duabarkan dengan rumus ' ’ ‘ N

TN

x? = Z lfol—fh |2 |
| vKntena Pengambﬂan Keputusan :

1. X2 hitung > X % tab 0, 05, maka H 0 dltolak, beram terdapat hubungan -
nyata antara adanya kawasan Taman Nasxonal Meru Betm dengan tingkat _
pendapatan keluarga v : . »

2.-X? Intung X 2 tab 0 05, maka H o chtenma, beram tldak terdapat
hubungan nyata antara adanya kawasan Taman Nasional Meru Betiri
| | dengan tmgkat pendapatan keluarga ' _v
| _ 3 Untuk menguji Inpotesm ketlga mengenal faktor yang mempengaruln o
o ,,masyarakat kawasan Taman Nasxonal Meru Betiri mengambll hasxl hutan
. buntuk memngkatkan pendapatan keluarga dxgtmakan model regre31 linier o
berganda yang secara umum dapat dijabarkan sebagai berikut o
. (Gagpers199D) S :
Y=gt a1D1+,Bx1+U1 |
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v Kemudlan dalam penehtran ml, fonnulasmya adalah sebagal benkut

Y ao +b1x1 +b2x2 + b3x3 +b4X4+ b5x5

dimana : , : _ .
Y : = pendapatan masyarakat dan mengmnbll has:l hutan (Rp/Bu]an)
a§ = konstanta ‘ ’
~ bis - = koeﬁsxen regresx
_ 'xbl L= luas lahan garapan (Ha)
X2 = kepenuhkan ternak (Rp)
x§ oz pendldlkan (Tahun) - | :
v X4 P Jumlah anggota keluarga (Orang)
, xs  ‘ = pendapatan masyarakat tanpa mengambxl hasﬂ hutan
 Rpfiwa/Bulan) " .
’ Untuk melakukan penguj ian terhadap hipotesis yang telah dxajukan dlgunakan .
u_u statxstlk antara Iam
a. U_]l F

U_]l F dlgunakan untuk mengup kebenaran atau pengaruh seluruh variabel
- »mdependen terhadap variabel dependen Rumus ~ untuk mencan nilai
‘ F adalah : ’ '

Kuadrat Tengah Régresi '

F
hmmg KuadratTengah Sisa

, Krtterza pengambzlan keputusan
> F—hltung F-tabel (5%) Ho dltenma, beram secara keseluruhan 1
- vanabel bebas tidak berpengaruh terhadap pendapatan masyarakat
dan mengambll hasﬂ hutan (variabel dependent)
> F-hitung > F-tabel (5%) ‘Ho ditolak, berartl secara keseluruhan
~variabel bebas bexpengaruh terhadap pendapatan masyarakat dari
xﬁenganibil hasil hutan (variabel dependent) : |
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b Ujl t untuk mengetahul pengaruh masmg-masmg vanabel mdependen;
terhadap vanabel dependen. Rumus yang digunakan : ’

Shi= Jumlah Kuadrat Sisa (JKS)
Kuadrat Tengah Sisa (KTS)

¢ — hitun _bi E
FTHE e

~dimana:
bi  =koefisien regresi
‘Sbi }"stadart deviasi
: Krzterza pengambzlan keputusan v )
> thitung < tabel (5%) , maka Ho diterima, berarti faktor-faktor
' ' fertentu berpengamh tidak nyata ‘terhadap produkt1v1tas (vanabel
: v'depedent) ) .
> t-hltung > t-tabel (5%) , maka Ho dltolak berarti faktor-faktor
 tertentu berpengaruh nyata terhadap produktmtas (variabel depedent)

| o c Koefi51en determinasi untuk mengetahux m1a1 koefisien determinasi yang

menyatakan berapa besamya vanabel dependen dljelaskan oleh varlabel
~ independen yang terdapat dldalam model dlgunakan rumus :

JKR
JKT

3 6 Termmologl =

1

‘Kawasan Taman Nasmnal Meru Betm adalah salah satu taman Nasional

- yang berada di wilayah ujung tlmur pulau Jawa bagian selatan tepatnya

. terletak di perbatasan Kabupaten J ember Banyuwangi.

_Taman Naszonal adalah kawasan pelestanan alam ‘yang mempunyal

- ekosistern ash,v dchlpla dengan system zonasi yang dimanfaatkan untuk

tujuan penélitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang budaya,

~ pariwisata dan rekreasx

.- Persepsi masyarakat adalah pandangan masyarakat mengenal sesuatu yang

akan t1mbul _}lka telah d1dahu1u1 dengan pengenalan terhadap sesuatuv o

tersebut
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- 10.
11.
12.

\ keluarga dmyatakan daiam orang.
13.

. diterima masyarakat atau keluarga tanpa mengambzl ‘hasil hutan tetapi berasal v

26

. Daerah penyangga adalah wxlayah yang ada dlluar kawasan Taman Naswnal
‘baik sebagai kawasan hutan lain. tanah negara bebas maupun tanah yang
_‘dlbebam hak yang dlperlukan dan mampu menjaga keutuhan kawasan Taman |

Nasional.

. ‘Z,.ReSponden adalah kepala keluarga yang d1p1hh secara random o
ﬁi Masyarakat dlsekltar kawasan Taman Nasional Meru Betm adalah
. 'kelompok-kelompok orang yang menetap dlkawasan tersebut - |
) Pendapatan keluarga adalah pendapatan yang dlperoIeh keluarga dmyatakan | S
' dalam satuan ruplah per bulan v
Pendapatan keluarga dan mengambll hasxl hutan adalah pendapatan yang
- oleh satu atau beberapa orang. dafam satu keluarga yang diperoleh dari
'mengarnbll hasil hutan yang dmyatakan dalam rupiah per bulan.
vLuas lahan garapan adaIah luas Iahan yang dlkeqakan oIeh responden \
‘ dmyatakan dalam Iuasan hektar.

Kepenuhkan ternak  adalah Jumlah ternak yang dxrmhkl responden
dinyatakan dalam satuan ekor,

Pend1d1kan adalah lamanya pendldxkan formal yang dnkuti oleh masyarakat
atau responden dmyatakan dalam tahun. i

Jumlah anggota keluarga adalah Jumlah orang yang berada dalam satu'

Pendapatan masyarakat tanpa mengambﬂ hasil hutan adalah pendapatan yang

_ \ dari penghasdan lain yang dmyatakan dalam ruplah/bulan
14.

Merusak hutan adalah mengurangi nilai fungsx posmf dan hutan
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ke IV GAMBARANUMUM LOKASI PENELITIAN

Zj;.vf '_:*41DesaPontang ‘ ‘ R
' 541 1 Keadaan Geograﬁs o 3 L
B Desa Pontang, Kecamatan Ambulu, Kabupaten Jember, Jawa Txmur terletak
| dengan Jarak 5 km dan 1bu kota kecamatan Ambulu dan 35 km dari ibu kota

_ Kabupaten Jember Batas-batas \mlayah Desa Pontang adalah sebagax N *
et 3_'.vSebelah Utara S L Desa Jatisari, Kecamatan Ambulu o '
| o Sébeléh Séla{an : Desa Andongsari, Kecamatan Ambulu
| SchelahBarat  :Desa Ambulu, Kecamatan Ambulu
Sebelah Txmur VS : Desa Sidodadi, Kecamatan Ambqu &

: Desa Pontang terdiri dari 3 ‘Dusun, yamx Dusun Pontang Kra_]an Dusun» N
Pontang Tengah dan Dusun Pontang Utara. Wllayah Desa Pontang memiliki
{ bentang wilayah datar dengan tmgkat produktmtas yang tmggl, serta memlhkx
‘ketmgglan 39m dan atas permukaan laut

- 4. 12Keadaan Ikhm S
o \ Wllayah Desa Pontang termasuk daerah yang memxlxkx lkhm tropxs, dengan
~ suu berkisar antara 27 — 31°C. Curah hujan berkisar antara 2. 000 — 3.060 mm
per-tahun leayah Dcsa Pontang dengan keadaan 1klxm tersebut memungkmkan -
- untuk ditanami tiga kah dalam setahun '

4 1.3 Keadaan ’I'anah o 2 |
- | Luas lahan Desa Pontang adalah 925 795 Ha dnnana sebaglan besar: )

merupakan tanah sawah dengan mgam tekms Tanah sawah menjadl pnontas'
: o utama yang mendapat perhatlan dalam pengelo]aannya dan penduduk Desa
f Pontang yang sebaglan besar memxhkl mata pencahanan sebagax petani.

\% F /ﬂff maf-‘rmﬁvamy
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 Tabel 1. Li_:as'Lahémv DcSzi Poxjt#ng' Daip Penggunahn)?a :

 No_ Penggunaan - . Luas(Ha) - = Persentase (%)

1.~ Tanahsawahirigasiteknis =~ . = 464,104 - . 50,13
2. TanahKering -~ - e o ' .
. TegaMladang - . . 64130 - 6,92 -
S - Pemukiman - 283303  3Ll14
3. anahFaSIhtasUmmn T e
~ Lapangan = P~ 0475 005
-~ Laianya -~~~ . 0962 - 010
4. ~TanahHutan = N 102,600 11,08

Jumlah 925,795 (Ha) . 100 -
" ’Sumber Prof I Desa Pontang 2005 N & : ‘

Desa Pontang sebagxan besar bermata pencahanan sebagal petam oleh

o »karena itu penggunaan tanah sawah i mga51 tekms menjadl pnontas utama dalam
berusahatam Tanzh hutan seluas 102,600 ha adalah sepenuhnya mlhk perhutam S
L :'yang berada d1 sekltar wﬂayah Desa Pontang |

41 4Jumlah PendudukDesa Pontang _ B
o | Desa Pontang Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember  terbagi
'_ " menjadi 3 buah Dusun yaitu Dusun Pontang, Krajan Dusun Pontang Tengah dan
Dusun Pontang Utara Adapun pen]elasan se]engkapnya dapat d111hat pada
- Tabel2. .\ \ \'
B Tabel 2. Jumlah Penduduk Desa Pontang

"No.. - . NamaDusun Jumlah (]Iwa) Persentase (%)

1. DusunPontang Krajan = =~ 4758 © 4446

© 2. ' DusunPontang Tengah ~ ..~ - 3254 -~ 3041

3. Dusun Pontang Utara .. - 2688 - 25,12

: Jumiah. = - . 10.700 L 100

Sumber Prof I Desa Pontang 2005 : f

o Pada Tabel 2 Jumlah penduduk Desa Pontang yang pahng banyak terletak |

~ pada Dusun Pontang Kra_lan dengan Jumlah penduduk 4.758 waa dan Jumlah
penduduk yang pa.lmg sedikit pada Dusun Pontang Utara dengan Jumlah

, pendudukZ 688 j _]lwa.
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-  4 1 5 Keadaan Petemakan v
o Desa Pontang sebagxan besar masyarakat rata-rata memlhkx peternakan
" ‘_untuk dapat menyumbang pendapatan mereka untuk keperluan seharl han
’I‘abelS Kondlsx Peternakan di Desa Pontang D ‘

" "Neo. Jenis Po >opulasi temak Jumlah (Ekog Persentase (%)

L “Sapi- - . . 584 . - . 479
2. Ayam P 10.766“~ 8846

3. Bebek . . 270 221

4 Kambing = ~ 550 451

Jumlah - = R -12170 : 100
Sumber Prof il Desa Pontang 2005 ' S

' Pada Tabel 3 dapat dljelaskan bahwa kond151 petemakan d1 Desa Pontang

| sebaglan besar popuIas1 ternak yang dmnhkl adalah ayam dengan Jumlah 10. 766 o

o ekor. Sebag:a.n kecxl Jumlah popula31 ternak yang dmnhkl adalah bebek dengan
: Jumlah 270 ekor Jumlah populasx temak d1 Desa Pontang se]umlah 12170 ekor

: _b 4. 1 6 Keadaan Pertaman .
Tanzh di Desa Pontang mempakan tanah yang subur yang memungkmkan |

7 berbagai jenis komodxtas pertaman untuk dmsahakan Komodltas ‘yang biasanya

ditanam dalam dalam pola tanam satu tahun yaltu pach pa]awga berupa jagung
“dan kedelal, serta tembakau Selam itu petam di Desa Pontang juga memiliki

o E pemxklran yang maju untuk pemanfaatan lahan yang ada agar dapat memberikan
- ‘tambahan pendapatan Hal tersebut tampak pada banyaknya Jems komoditas yang. B

e dlusahakan, baJk dengan memanfaatkan Iahan sawah maupun Iahan yang lamnya

L A e el St bt B+ S
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. Tabel 4. Luas Tanam Menurut Komodltas Tahun 2005

. Jenis Tanaman Luas Tanam (ha) Persentase (%) ,
- PadiSawah -~ - 414» S 42,81 .
- PadiLadang = T T B
‘Kedelai f .“.100 1034
CJagung - - 150 1551
 KacangTanah -~~~ = 25 _,258
BawangMerah 2 020
Cabe . o025 258
~Tomat .. . 5 . 051
CSawi 5 051
10 - Kubis - - e 015 TN ey, 1595
11 Mentimm -~ - . - .10 . 103
12 Bugis”” : . Q@ BalRu®h &Nao O
- 13 Terong - . - . A RN,
14 AU Kayu B e 0,20
Ay ALy SNV 9 s @ glP2S5]
16/ Pisangn @ WOF. - =~ - BUN - W310 .
. A7 Mangga \ - 200 0 2060
118 Pepaya - .- 0100 0 e 0,030
19 Semangka . . 10 % 1,03 -
20 . Kelapa S Y =02 115 . AR 1139, o
& Jumlah- ' 967 R 100 7
Sumber Prof I Desa Pontang 2005 By

Pengelolaan usahatam di Desa Pontang sebaglan besar dllakukan dengan'

VWA D WN =7

R 51stem kedok Artlnya, bahwa pengelolaan usahatam dxserahkan pada orang Iam
e yang dxanggap mampu mengelolanya Pengelolaan tersebut dllakukan mulax dari |
| penanaman bemh sampal dengan panen Sedangkan mcngenax hasil panen pada I
- nantmya d1bag1 untuk pexmhk atau penyewa lahan dengan pengedok dengan .
_ : 51stem 5 1 ialah se’uap 5 kulntal hasil produkm akan dlbayarkan sebesar 1 kumtal v
:‘:... kepada pengedok. Usahatam ‘yang  dilakukan - dengan 31stem ‘kedok ml
pengelolaannya dilakukan oleh pengedok dlbawah pengawasan permhk atau |
- penyewa lahan Usahaiam dengan 51stem kedok ini selaln dapat memberikan '
-' kesempatan kex]a kepada tenaga. kex]a d1w11ayah tersebut ]uga membenkan . o
kermganan bag1 pemll:k atau penyewa lahan dalam hal tenaga kel;]a. - '

B T USROS AL PPRDS (5 SV
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4. 1.7 Keadaan Penduduk Menurut ngkat Pendldlkan , S .
| Pendldxkan adalah lamanya pendldlkan formal yang diikuti oleh masyarakat '
dmyatakan dalam tahun Di Desa Pontang sebaglan besar masyarakat sudah’ ’

'vmemxhkl kesadaran untuk sekolah Namun untuk melanjutkan ke Jenjang  . o
o pendldlkan tinggi yaltu perguruan tmggl mmat mereka masih sedikit. Masyarkatai o
‘. menganggap pendxdlkan SLTA sudah cukup untuk bekal menja]am kehldupan: .

: ’-‘tldak perlu pendldxkan yang leblh tmggl lag1 Jumalah masyarakat yang memiliki

' pendldxkan tingkat SLTA seJ umlah 2.183 orang. Adapun penjelasan selengkapnya -

: mengenm keadaan penduduk menurut tingkat pendldlkan sebagai :
o Tabel 5. Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan -

- Persentase

. »Nof Keterangan N (J :rlzlzh) (%)
1. Belumsekolah Y 909 967
2. Usia7-45 tahuntldakpernahsekolah R A S
- 3. Pernah sekolah tetapi tidak tamat 27,, P B 8,28
4. Tamat SD atau sederajat ' 3.483 37,06
. 5. Tamat SLTP atau sederajat 122 28,96
6. Tamat SLTA atau sederajat X - 2.183 23,93
~ 7. ‘TamatD-1 . A > H»” 10,07
8. TamatD2 &5 0,03
- 9. TamatD-3 60 0,63
- 10 TamatS-1 = 72 0,02
- 11. TamatS-2 = = - - -
12'TamatS-3,‘~'“ - -
Jumlah '9396 .

100

Sumber Profil Desa Pontang 2005

A Keadaan penduduk menurut tmgkat pendxdxkan pada Tabel 4 duelaskan
. bahwa masyarakat yang pendld:kannya tamat S-l Jumlah 2 orang, tamat SL’I‘A
o Jumlah 2.183 orang dan tamat D-3 Jumlah 60 orang. Untuk pendxdlkan tamatan
'S-2 dan S—3 tidak ada sama sekali. :
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f  ,4 l 8 Keadaan Pendnduk Menurut Mata Pencahanan Pokok - P

Indonesna merupakan ‘negara agrans yang berartl sebaglan besar

‘-':pendudulmya bekexja d1 bldang pertaman Dem1k1a.n pula yang teljadl d1  L

| "Kecamatan Ambulu khususnya d1 Desa Pontang, persentase terbesar Jumlah:
| '_penduduk menumt mata pencahanan adalah petam dan buruh tam Keadaan» '

o : ':penduduk d1 Desa Pontang menurut Jems mata pencahanan, msajlkan pada} o

 Tabel 6 :

Tabel 6. Jenis Mata Pencahanan Penduduk di Desa Pontang
- No. - Jems Mata Pencahanan : Jumlah (orang) Persentase (%)
-1 .H_PegawaJNegen i B ” = 5l NS 0,62
2. INL/Polri : ~ - | W 24 029
3. Swasta . 1432 1731
- 4. Wiraswasta / Pedagang E YA "YU PN 9,37
5. Pengrajin N \ B - 116 A 1,400
6. BumwhTani® = 3545 4284
g 7. Petani . 4 . ey - @RW®752
-8. Montir 6 W 0,07 -
9. . Dokter .- . oo -~ W - - 0,01
 10.  Pertukangan B Y 47 0,57 .

: Jumlah : y 8.247' L ' 100 :
‘Sumber Proﬁl Desa Pontang 2005 . - v

Berdasarkan Tabel 6 terdapat 10 jenis pekeqaan yang pahng banyak _‘ |

‘dltekum oleh penduduk Desa Pontang Jenis pekeljaan di sektor pertaman yaitu
| : - petani dan buruh tam palmg banyak dxtekum penduduk  setempat. Hal ini £
. menunjukkan bahwa sektor pertaman sangat potensxal untuk dlkembangkan dan‘ |
mermhkl peranan yang pentmg d1 Desa Pontang '
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' 4.2 Desa Sumberejo .
- 4.2 1 Keadaan Geograﬁs

‘ Desa Sumbere_]o termasuk mlayah kecamatan Ambulu Kabupaten Jember o
:. Propmsx Jawa Tlmur Desa i 1m berada +6 Km dari 1bu kota Kecamatan AmbuIU, R

o | 31 km dan Kabupatcn Jember Adapun batas—batas adxmmstratlf Desa adalah -

"”sebagal':

- Utara. :IjeSziSabfang o

Selatan Samudxa Indonesia

© Timur :"SltingauMéyang S i
"--Barat b» p : Desa Lojejer R

Desa Sumberejo termasuk daerah dataran rendah pantal dengan luas wﬂayah .

1 870 953 ha yang terbag1 menjadl 5 Dusun yaitu : Kra3an Lor, Krajan deul &
e Bregoh (Padat) Sldomulyo (Sedxklt) dan Watu Ulo.. :

§ 4.22Keadaan Titim N | <
i | Wllayah Desa SUIIIbCI‘C_]O tennasuk daerah yang mexmhkl iklim tropis,

| dengan sulu berkisar antara 27-31°C. ‘Curah hujan berkisar antara2 000 —3.000
mm per—tahun Adapun ketmggxan tanah dari permukaan laut mencapal 6 meter.

| ;4 2.3 Keadaan Tanah _ [
Luas lahan’ Desa Sumberejo adalah 925 795 Ha dunana sebaglan besar

merupakan tanah sawah dengan mgam tekms Tanah sawah menjadi PrlOrltas’ L

'utama yang mendapat perhatlan dalam pengelolaannya dan penduduk. Desa o
o Smnberejo yang sebaglan besar mem111k1 mata pencahanan sebagal petam
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Tabél 7. Lués Lahah Desa ‘Sumli)érejvo']’)fén Peﬁggﬁhéanya L

" No "~ Penggunaan ' Luwas(Ha) ~ Persentase (%)

- .- L. - Tanah sawah irigasi tckms - . 937,533 - 52,68

2. TamahKering =~ - o
. Tegalladang - 163,084 9,16

. Pemukiman' . 578,647 3251
| 53.-9_:-«TanahFasmtasUmum L D '

° KasDesa S 5253 292
~ Llapamgan .. - 0980 0,05
4 TanahHutaxi Y S 46,609 - 261
Jumlah | ., 1779,388 (Ha) 100

B Sumber Profil Desa Sumbere]o 2005 | ,

K " Desa Sumberejo yang sebaglan besar mermhkl mata pencahanan sabagal
o petam Desa Sumberejo sebag;an luas Iahan dngunakan sebagal pemuklman |
C 'dengan Jumlah 578.647 ha. Tanah tega atau uladang 163084 ba.

42 4 Jumlah Penduduk Desa Sumberejo ' v :
-1 \ Desa - Sumberejo Kecamatan Ambulu - Kabupaten Jember terbagl'
_ fmen]adl 3 buah Dusun yaltu Kra_]an Lor Krajan Kidul, Bregoh Sxdomulyo dan
~ Watu Ulo Adapun penjelasan selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 8.
" Tabel 8 Jumlah Penduduk Desa Sumbere]o ' ‘ -

- No. - Nama Dusun - Jumlah (pwa) Persentase (%)
1. DusunKrgjanLor =~ = - 6468 - 27,28
- 2. Dusun Krajan Kidul " 3789 . 15,98
3. Dusun Bregoh (Padat) B G35 28,41
4. Dusun Sidomulyo (Sedlklt) YA 4 10,83
_. 5.' Dusun WatuUlo 4 B v 12142 - 48 B 17,47

~ Jumlah : B 23.701 100 :
Sumber  Profil Desa Sumberejo 2005 i ST -

Pada Tabel 8 Jumlah penduduk Desa Pontang yang palmg banyak terletak
T -.pada Dusun Bregoh dengan Jumlah penduduk 6.735 jiwa dan Jumlah penduduk-
S . : .yang palmg Sedlklt pada Dusun Sldomulyo dengan J umlah penduduk 2.567] waa
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4 2.4 Keadaan Peternakan B : | S |
Desa Sumberejo sebaglan besar masyarakat rata-rata mermhk;l peternakan B

untuk dapat menyumbang pendapatan mereka untuk keperluan sehan han I

Tabel 9. Kondlsx Petemakan di Desa Sumberejo R ‘ o

No. Jenis Populas: ternak Jumlah (Ekor) Persentase '(%)

1. Sapi . - o526 1236

2. Ayam . . ¢ o 3150 - 7406

3. Bebek . 25 - . 053

- 4. Kambing - - o515 12,10

5. Kerbaw - o 20 . 047

6. Babi . . . 15 =L N0BS

7. Kuda Ml Vs v. S PN
‘Jumlah ~ - - o0 0 4283 .0 0 . 100 -

A Sumber Profil Desa Sumberejo 2005 - A .
. Pada Tabel 9 dapat dljelaskan bahwa kOIldlSl petemakan diDesa Sumberejo »
| sebaglan besar populasx ternak yang d1m1hk1 adalah ayam dengan Jumlah 3150
“ ekor. Sebagxan kecil Jumlah populasx ternak yang d1m111k1 adalah bebek dengan
* Jumlah 25 ekpr. Jumlah popu1a31 ternak di Desa Sumberejo seJumlah 4253 ekor. .

B ] 4.2.5 Keadaan Pertaman . \ _

o : “Tanah di Desa Sumbcrejo merupakan tanah ‘yang subur, yang
S 'memungkmkan berbagm Jems komodxtas pertaman untuk dmsahakan Komoditas
: yang bxasanya dltanam dalam dalam pola tanam satu tahun “yaitu pad1 palawija -
: berupa jagung dan kedelal, serta tembakau Selain 1tu petam di Desa Sumberejo

. Juga memlhkl pemlku'an yang maju untuk pemanfaatan lahan yang ada agar dapat §

membenkan tambahan pendapatan Hal tersebut tampak pada. banyaknya _]ems )
- komodltas yang dmsahakan, baJk dengan memanfaaﬂ(an lahan sawah maupun
: Iahan yang lamnya. . .

e ek i el a3 e AR LT
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- Tabel 10 Luﬁs »Ta_iiam’ Dész;’ Sumbéi’éjé Menilrut K‘omodi‘ta’s Tahun 2005 =

. _No. Jenis Tanaman : Luas Tanam (ha) Persentase (%)
' - Padi Sawah R 98, 11,84
-PadlLadang | S 12 1,57
 Kedelai - - nr. . - 14,60 -
~Jagumg - 215 - 2828
- KacangTamah .~~~ .. - 026
VBawangMerah 0,65
~ Cabe - 0,92
- Tomat 0,52
10 Kubis - - . 38 5
- 12 Bumcis = \ ol 2 Y . N N
13 Tebng” . QR * o T A T 0,13
14 UbiKayn = . Ll N
‘15  UbiJalar e L g PN -
‘16 Pisang .0 . SRS | IR A
17 Mangga ) BA Lg [ Ul 5P
(18 Pepaymyd e lof o e L R T
19  Semangka L A N R A A -
20 Kelapa NY a e -V AdR -
- 21 Tembakau .. . W\ 0266 35
: Jumlah 760 100
. Sumber : Profil Desa Sumbere]o 2005 '

R T NS
|_-bQU'LYN

o Pada Desa. Sumberejo Jems luas tanam komodltas yang paling banyak'
" diusahakan adalah tembakau 266 ha. Masya:akat di Desa Sumberejo y
o membudldayakan tembakau karena sesum dengan kondm tanah dan 1khmnya Ny

o 4.2.6 Keadaan Penduduk Menumt ngkat Pendldnkan 4
| - Pendidikan adalah Iamanya pendldlkan formal yang dnkutl oleh masyarakat
o dmyatakan dalam tahun. D1 Desa Sumbere;o sebagxan besar masyarakat sudah
o memlhkx kesadaran untuk sekolah. Masyarakat menganggap pendldnkan SLTA
s sudah cukup untuk bekal menJalam kehldupan txdak periu pendldxkan yang lebih
“ tmggl lagl Jumlah masyarakat yang memiliki pendldlkan tmgkat SLTA se}umlah "
_ B 4.202  orang. Adapun penjelasan selengkapnya mengenal keadaan penduduk o
: menurut tmgkat pendxdxkan pada Tabel l 1.

e AT o L e e M b T & dn st e B L L0 G BT me gD b m ks waa e Sa e AR K mem S e W a1 KA S AR 4 Mt ] IS o AReL 1 G e dib aliakbe Sedan o h Dk ST amdie oD s oDt
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" Tabel 11. Ke_a'aaah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

‘Jumlah  Persentase

: No_. o Keterangan o (orang) (%) |
1. Belum sekolah S ’ : 1668 7,93
- 2. . Usia7-45 tahuntldakpemah sekolah 701 - 333
3. Pernah sekolah tetapi txdak tamat . 280 - 1,33
4. . TamatSDatausederajst =~ .~~~ 10504 - 49,94
5. . Tamat SLTP atau sederajat e 3501 16,64
© 6. Tamat SLTA atau sederajat 4202 19,98
7. TamatD-1. - ' 31 014
8 TamatD2 45021
9. TamatD-3 a4 020
10, Tamat$l .8 024
10 TamatS2 . U o T A3 0,01
‘ -12.’5 TamafS-3 - T L T N A ' h -

“Jumlah » - ' 21031 : 100

o '_'Sumber Profil Desa Sumberejo 2005

Keadaan penduduk menurut tingkat pendldlkan pada Tabel 11 dljelaskan
‘bahwa masyaxakat yang pendldlkannya tamat S- l Jumlah 52 orang, ‘tamat SLTA

- Jumlah 4. 202 orang dan tamat D-3 Jumlah 44 orang. Untuk pendldlkan tamatan

) s2 Jum]ah 3 orang dan S-3 tldak ada sama sekall |

o 1 4 \2\7 Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencahanan Pokok

, Indonesm merupakan negara agrans yang beram sebaglan besar
penduduknya bekexja di bldang pertaman Demikian pula yang terjadi di

: ; Kecamatan Ambulu- khususnya di Desa Sumberejo persentase terbesar Jumlah -

o ‘penduduk menurut mata pencahanan adalah petani dan buruh tani. Keadaan
penduduk di Desa Sumberejo menurut jems mata pencahanan dlsajlkan pada

- Tabel 12

et AGDI s et SR
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- Tabel 12. J‘énis‘Mafa P}é’n}cva'hariah‘ Péhﬁuduk d1 Desa Sumberejo -

. - Jenis Mata Pencaharian Jumlah (orang) . Persentase (%) ‘
~ PegawaiNegerir . . - 18t .. 219
. %TNI/Polri- T 24 “ © 0,29
. Swasta - o 1T 0,20

. Pengmajin .~ 3 - 003
S BuwhTani - 391 474
Pefani 3815 4698

No

1

2
4. ‘_'»’.',Wuaswasta/Pedagang S 10 012
5

6

7

8

9

. Montir. N -
9. Dokter s S &, -
10, Pertukangan - 47 056
11, _'.Maanesehatan a B LY & 3 0,03

12, Bidan B ™Y 0,03

13, Perawat & o 68 D 0,07

14 Duk’unBayi » L ' 14 0,14

Jumlah ; L : 8.247 ooy B 100

Sumber : Profil Desa Sumberejo 2005

Berdasarkan Tabel diatas terdapat 12 Jems pekex]aan yang pahng banyak
dxtekum oleh penduduk Desa Smnberejo Jenis pekeqaan di sektor pertaman yaitu

petani dan buruh tam pahng banyak dltekum penduduk setempat Hal 1m
- menunjukkan bahwa sektor pertanian sangat potensxal untuk dlkembangkan dan
: 'memlhkx peranan yang pentmg di Desa Sumberejo ' '
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KT vmnsmm

B U L S mwmsm\smm
"Y:V.HASVILPENELI'I'IAN’DANPE ' SAN - |

_“5 1 Persepsn Masyarakat Terhadap Kelestanan Alam dl Kawasan Taman x
| Nasxonal Meru Betm . \
. Persep31 masyarakat terhadap Taman Naswna} Meru Betm akan t1mbu1 jika
o d:dahuhu dengan pengenalan terhadap Taman Naswnal Meru Betiri tersebut dan
o “telah memahamx manfaat serta kond1s1 Taman Nasxonal Meru Betm yang
bersangkutan dcngan berdasarkan pada pemahaman masyarakat daerah
. -v_penyangga mengena1 batas-batas w11ayah Taman Nasxonal Meru Betm dan
fungst dan Taman Nasional Meru Bctm ' ‘

o Tabel 13. Persepsn Masyarakat Terhadap Kawasan Taman N as1onal Meru.
- - Betiri di Desa Pontang dan Desa Sumberejo Kecamatan Ambulu
- Kabupaten Jember Tahun 2005.

T : - Jumiah Responden ST "Pasmfmell@gxﬂen(%) :
R Dw Persepsi Baik - Persepsi Tidak Beik ol Persepsi Baik * Persepsi Tidak Baik Totsh 1
. Pwmg B 7 M &S 35 100
S Subedo . 12 S8 20 T AR 40 100

~ Total 25 ‘ 15 - 4 "62,5 : 375 100
. Sumber Data Przmer Diolah Tahun 2005 (Lampzran 2) :

R Pada Tabel 13 dapat dijelaskan bahwa persepSL masyarakat terhadap

:;’-_ ’- kelestanan Taman Nasxonal Meru Betm sesual hasﬂ penelman yang telah.
- dllakukan di Desa Pontang baik. Persepsx masyamkat di Desa Pontang sangat baik | B
karena pada Desa tersebut hanya sebagxan kecll saja yang memanfaatkan hasil

K hutan itupun berupa kayu bakar Hlpoteszs yang ajukan dalam penehtlan inidi
- tolak Pemanfaatan hasﬂ hutan yang bersxfat banyak yaitu penebangan liar secara |
o besar—besaran bukan masyarakat yang berada dl sekltar kawasan Taman Nasmnal " a
ol yaltu khususnya Desa Pontang. L @ : _ .
| Masyarakat d1 Desa Pontang sebaglan besar rata—rata memanfaatkan hasﬂ | o
| - hutan berupa kayu bakar sebagm altematlf penggantx bahan bakar mmyak karena o
) ‘_1 _ Jharga mmyak tanah untuk keperluan memasak kurang texjangkau 1tupun khusus - .
- vmereka yang tidak memxhk1 pekeqaan tetap sepern ‘buruh tani. Masyarakat yang
' '.: : “memxhkl pekeljaan tetap dan penghasxlan tetap akan membeh bahan ‘bakar |
- mmyak karena kesempatan mencari kayu bakar waktunya berbenturan dengan —

39



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

40

L pekegaan tetapnya sepem pegawax negen dan pedagang Namun tldak menutup»f '
| kemungkman mereka menggunakan bahan bakar berupa kayu bakar dengan cara’ |
membeh pada pedagang kayu bakar P e
' Persep31 masyarakat terhadap kelestanan Taman Nasmnal Meru Betii©
‘sesum hasxl penelman yang te]ah dilakukan di Dcsa Sumberejo baxk Persepsx L ’b

o masyarakat di Desa Sumberejo sangat balk karena pada Desa tersebut sebaglan R

besar hasxl hutan berupa kayu bakar sebagal altematlf penggantx bahan bakar o
: mmyak karena harga rmnyak tanah untuk keperluan memasak kurang teqangkau -

- ,1tupun khusus mereka yang tidak mermhkx pekeljaan tetap sepem buruh tani. |

. Memanfaatkan hasil hutan untuk memngkatkan pendapatan keluarganya yaltu |

N berupa pengambllan kayu bakar yang kermg untuk kepentmgannya sendiri dan - -
» sebaglan 1ag1 memang untuk dl_]ual bagl mereka yang tidak mennhkl pekelj;aan o
- fetap. Hlpotesxs yang ajukan dalam penelltlan ini di tolak. '

52 Hubungan Antara Persepsx Masyarakat Kawasan Taman Nasmnal Meru
~ Betiri Dengan Pendapatan Keluarga ‘ Y ' _
Pendapatan keluarga (mmah tangga) dapat berasal dan satu sumber atau

' leb1h artmya pendapatan keluarga bxsa berasal dari suamx sebagai kepala

keluarga, istri dan anggota keluarga yang laln Sepem halnya kehidupan

masyarakat di sekltar kawasan 'I‘aman Nasmal Meru Betm di Desa Pontang dan
" Sumberejo Kecamatan Ambulu seorang kepa]a keluarga bertanggung jawab
B bmencan nafkah untuk mencukupl kebutuhan keluarganya untuk keperluan Indup ‘ .
: seharl-han ' : Al T\ e |
- Hubungan persepSI masyarakat di sekltar Kawasarx Taman Nasional Meru -

| Betm dengan pendapatan keluarga dapat dlkatakan sahng berkaitan Karena

'»sebagxan besar masyarakat memanfaatkan hasil hutan sepem kayu bakar untuk

- memenuhi kebutuhan sebagal peralatan untuk memasak sehari-hari. Masyaxakat.
- yang mcmanfaatkan hasil hutan berupa ‘kayu bakar . bzasanya mempunyaz
B ; pendapatan yang rendah karena dldorong oleh kenalkan bahan bakar mmyak

| sehlngga masyarakat dlsekltar kawasan Taman Nasxonal Meru Betiri tidak mampu '
iuntuk membeh rmnyak tanah untuk keperluan memasak sehan-han Untuk :
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R x:;’ : ‘mengetahlu hubungan antara perseps: masyarakat kawasan Taman Nasmnal Meru -

 Betiri dengan pendapatan keluarga dxgunakan qu Chi Square dapat dilihat dalam -
© Tabel 14. | | N

- E Tabel 14. Hubungan Antara Persepsn Masyarakat di Kawasan Taman o |

- Nasional Meru betiri Terhadap Penda _patan Keluarga

Golon an  _ Persepsi -
P e“dal’gatan “Balk Tidak Bai UmER
.~ Tinggi . 7v AP0 Nl
- Rendah 19 14 . W
~ Jumiah - 26 14 20

- Sumber Data Primer Diolah Tahun 2005 (Lampzran 3)

Hasxl permnmgan pada Tabel 14 menunjukkan bahwa golongan pendapatan .

o tmggl yang rata-rata pegawa1 negeri dan petam yang mem1hk1 lahan sendiri sesuai

o ‘dengan penelman saya persepsi mereka baik karena mereka tidak memanfaatkan . |

B 4 bhasﬂ hutan baik berupa kayu bakar ataupun yang lamnya Sedangkan golongan \

pendapatan rendah apabila pendapatan mereka dibawah rata—rata pendapatan yaitu.
- Rp _334.000.‘ GoIong'an péndapatéﬁ rendah_ rata-_réta bermata penéaharia_n sebagai -
~buruh tani yang me#lgexjakah saWah '(')vrang lain dan tidak mempunyal kuasa atas

' tanh yang dikerjakan atau digarapnya. Kriteria persepsi baik dan tidak baik serta

- golongan pendapatan tmggl rendah berdasarkan pada Iamplran 2 Dari hasil
vperlutungan dlpero]eh i hicmg sebesar 28 lebih kec11 danpada X “Tabel sebesar

-3, 811. Hal ini menunjukkan bahwa Ho dltenma, beram tldak terdapat hubungan - -

v ‘ 'nyata antara adanya kawasan Taman Nasxonal Meru Betm dengan pendapatan -
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5.3 Faktor Yang Mempengaruhl Masyarakat Kawasan Taman Nasmnal'

| Meru Betiri Mengambll Haml Hutan Untuk Menyumbang Pendapatan |
Keluarga L . ,

- ) Untuk mengetahm faktor-faktor yang mempengaruh: masyarakat kawasan v

Taman Nas:onal Meru Betiri mengamb:l hasil hutan untuk menyumbang o

o v pendapatan kcluarga dlgunakan uji regresi linier berganda. Faktor-faktor tersebut :
‘ Lo adalah luas lahan garapan (Xl) kepexmhkan ternak (Xz), tmgkat pendldlkan (X3) v
o \Jumlah anggota keluarga (X4), dan pendapatan masyarakat bukan berasal dan
 hutan (Xs) Sedangkan faktor—faktor lam yang txdak dlmasukkan da]am model
* penehtlanml dxanggap konstan. - g '

- | | Dan hasil allallSlS regresx hmer berganda dapat dxhhat persamaan sebagal
- benkut _ v . . , »
e 92151,321 +l4360 195(X1) 00225(X2) 558 587(X3) 5206 193(X4)-
- 0,056(Xs) ' A . ’ '

1 Berdasarkan persamaan tersebut maka dapat dlhhat bahwa besar kecilnya

A ¢ pendapatan masyarakat dan mengambll hasil hutan tergantung dan X) sampai X5 '

Seianjumya untuk | mengetahm pengaruh seluruh - faktor - —faktor masyarakat

s ,'fkawasan Taman Nasional Meru Betm mengambll hasil hutan untuk menyumbang o

pendapatan keluarga ' ya:tu ~ lahan garapan, kepermhkan “ternak,

""vnngkat pendxdlkan Jumlah anggota keluarga, dan pendapata.n masyarakat -
k bukan berasal dan hutan secara bersama—sama terhadap pendapatan masyarakat
E mengambﬂ hasﬁ hutan dx]akukan dengan menggunakan uji F. Sedangkan untuk :

o ¥ men getahm pengaruh masmg-masmg faktor dllakukan dengan uji-t. Hasﬂ

: pengujxan secara menyeluruh dapat dlhhat da}am Table 14

F b e A i i G aai i kmean e i et i



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

43

Tabel 15 Hasnl Anahs:s F'aktor-Faktor Yang Mempengaruhl Masyarakat ,
’ ~ Kawasan Taman Nasional Meru Betiri Mengambll Hasﬂ Hutan
Untuk Menyumbang Pendapatan Keluarga o

- Variabel - Koefisien Regresi t-hltung : F-hitnng' :
o LuasLahanGarapan(Xl) - -14360,195 - 1,162 - 16,723
o 'KepenuhkanTemak(Xz) S ~00225 . -1,842. .
- Pendidikan(X3) - . —558587 - -0,393
- Jumlah Anggota Keluarga (Xs) . =5206,093 -1,653
: }=PendapatanMasyarakatBukan E —0056 2818
'-BerasaldanHutan()Q e
. Konstanta_ B P _ 92151 321
O RE e T 068
CtTabel L . 2.20)
. F-Tabel =~ | - . 47

R Sumber Data Primer Dzolah Tahun 2005 (Lampiran 4)

Dan table 15 dlperoleh nilai Fhmmg sebesar 16, 723 Iebxh besar dari Fm,el

o | yang sebesar- 2,49. Hal itu menunjukkan bahwa fa]dor-faktor mehputi Juas lahan

garapan, kepenuhkan ternak pendidikan, Jumlah anggota keluarga, pendapatan
v :masyarakat tanpa mengambll hasil hutan secara bersama-sama berpengaruh nyata
‘terhadap pendapatan masyarakat 'dan mengambll hasil hutan dengan taraf

a | kepercayaan 95%. Nilai koefis:en detemnmsal sebesar 66 8% menyatakan bahwa ‘

, 66,8% pendapatan masyarakat dari mengambxl hasﬂ hutan dlpengaruhl oleh

: . faktor-faktor tersebut, sedangkan 51sanya sebesar 33 2% dxpengaruln oleh faktor

: Tvar. |

~ . Dari Tabel 15 dlperoleh mla1 konstanta sebesar 92151 »321 bxla keseluruhan ’
“faktor-faktor yaitu luas lahan garapau kepcmlhkan ternak, pendldlkan jumlah I .

anggota keluarga, pendapatan masyarakat tanpa mengambll hasﬂ hutan dalam'_ o

- jumlah 0. Hal ini berarti bahwa pendapatan masyaxakat dari mengambll hasil
_ hutan bermlal 0 pada jumlah tertentu luas lahan garapan, kepemilikan ternak,
' pendldlkan JumIah anggota keIuarga, pendapatan masyarakat tanpa mengambll ;

" hosilhutan.

Selanjutnya untuk mengetahm pengaruh dan masmg~masmg faktor yaitu
, Iuas lahan garapan, kepennhkan temak pendldxkan jumlah anggota keluarga,
| Lpendapatan masyarakat tanpa mengambll hasﬂ hutan dapat dxjelaskan sebagai
vberlkut L . o |

P et 3l R R e 8 Lk ot e e — e
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a. Luas Lahan Garapan (X;) . v o
, “ Berdasarkan hasxl uji nilai th,mg yang dlperoleh untuk faktor luas lahan .
L garapan sebesar 1 162 leblh kecil dan trabel sebesar 2 201 hal ini menun_}ukkan
bahwa h]potems nol dxtenma dan hapotems yang dlajukan dltolak Im berarti - v
 bahwa luas lahan garapan tidak berpenganm nyata terhadap pendapatan R
' masyarakat dari mengambﬁ hasﬂ hutan ' . . -
. '_ Faktor luas lahan garapan memlhkl koeﬁ51en regresn sebesar 143 60 195‘
1 dengan tanda posmf artmya setlap penambahan 1ha luas lahan garapan maka N
. '_akan menambah masyarakat untuk mengambll hasil hutan untuk menyumbang -
‘ ’pendapatan keIuarga sebesar Rp 14360 19 perbulan pada taraf kepercayaan
_‘ f Zf; ‘95% dengan asum31 faktor lam konstan karena masyatakat di sekitar kawasan I
Y Taman Nasmnal Mem Betiri rata—rata sebaglan besar buruh tani. Buruh tam '
. tldak memiliki kuasa terhadap lahan yang dlgarapnya dan mereka bekexja :
{ apablla dlbutuhkan oleh permhk Iahan yang mexmhkl kuasa terhadap
- Iahannya. ) '

:,' b. Kepemlllkan Ternak (Xz) _ : :
\ Berdasarkan hasﬂ up-t mla1 t;,mmg yang dxperoleh untuk faktor '
X "kepemxhkan ternak sebesar 1 842 leblh kecil dan trabel sebesar 2, 201 hal ini-
menunjukkan bahwa hxpote31s yang dxajukan dltenma Ini beram bahwa
o kepemlhkan temak tldak berpengaruh nyata terhadap pendapatan masyarakat f :
| L dari mengambll “hasil hutan. Mes]qpun ternak tldak berpengaruh nyata tetapi
1 E "darl hasﬂ anahsm dldapatkan bahwa faktor kepemlhkan ternak memlhlq v
"»‘,-vkoef sien regrem sebesar 0, 0225 dengan tanda negatlf artinya setiap -
o fpenambahan Rp 1 perbulan ternak akan menurunkan pendapatan masyarakat
et .dan mengambxl hasxl hutan sebesar Rp 0, 02 perbulan pada taraf
) "v‘kepercayaan 95% dengan asumsi faktor lam dlanggap konstan R -
e | - Faktor kepemxhkan temak ttdak berpengamh nyata tcrhadap pendapatan -
; : vmasyarakat dan mengambﬂ hasxl hutan pada penehtlan ini karena -
K = sebagxan B responden yang saya ambll masyarakat yang mempunya1 . _
i - '}temak banyak rata-rata penghasﬂannya - sudah ﬁcukup dalam B
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memenuhl kebutuhan keluarganya sebab sewaktu mereka membutuhkan uang

- temaknya bxsa dxjual untuk menambah pendapatan keluarga.

2 Pendldikan (X3) , o S ,
- Berdasarkan hasﬂ u_u-t, mla1 thmmg yang dxperoleh untuk faktor

pendldean sebesar 0393 lebxh kecil dan tm,ei sebesar 2,201 hal ini

menun;ukkan bahwa hlpotesm nol dxtenma dan hlpotes1s yang dxajukan
o dltclak Hal ini berartl bahwa pend1d1kan tidak berpengaruh nyata terhadap |

pendapatan masyarakat dari - mengambil hasﬁ hutan, Keadaan ini
‘ membuktxkan bahwa tmgkat pend1d1kan seseorang tidak selalu menun_]ukkan ‘_

tmggl rendahnya wawasan yang d1m111k1 oleh seseorang tersebut walaupun
g merekatmggaldlpcdesaan - ) T - |
’ Faktor pendzdxkan memiliki koeﬁsxen regresi sebesar 558, 587 dengan Y
tanda negatif, amnya setlap penambahan 1 tahun tingkat pendldlkan seseorang -

- akan - mengurangx masyarakat untuk mengambll hasil hutan untuk B

- menyumbang pendapatan keluarga sebesar Rp 558 58 perbulan pada taraf =
¥ kepercayaan 95% dengan asumsi faktor lain konstan KOIldlSl ini dldasarkan
pada pengetahuan yang dldapatkan dlsekolah-sekolah untuk menjaga

kelestarian hutan. Jadi meskxpun pendldlkan mereka rendah yang rata-rata |

' tamat Sekolah ‘Dasar. maupun ndak tamat Sekolah Dasar yang penting
' ‘masyarakat d1 daerah pedesaan khususnya sekltar kawasan Taman Nasmnal :
: Meru Betiri yang pentmg punya pengalaman dan ‘mau bekerJa keras akan
| jmengurangl pemanfaatan hasﬂ hutan. ' : '

: Jumlah Anggota Keluarga (X4) :
o ‘i Berdasarkan hasil uji-t, ‘nilai thmmg yang dlperoleh untuk faktor Jumlah '

~ anggota keluarga sebesar 1,653 lebih kecil dari traa sebesar 2,201 hal ini
o menunjukkan bahwa hxpotesxs yang dxa}ukan dxtolak Hal ini beram bahwa _
jumlah anggota keluarga tldak berpengaruh nyata terhadap pendapatan.
' -masyarakat dan mengambﬁ hasxl hutan. Kondisi ini texjadl karena masyarakat :

~ disana meskxpun mempunyai anggota keluarga banyak mereka ulet dan semua
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_ anggota keluarga selalu berusaha mencan pekex;]aan apa saja sepem menjadx R

" "‘buruh tani, pedagang dan sebagamya. Hal ini teljadl dlsebabkan P‘ﬂa OICh:',: o

| o daya konsums1 masyarakat di Desa rendah dan apa adanya

Faktor jumlah anggota keluarga memlhkl koeﬁ51en regresx sebesarv _f

- 5206 193 dengan tanda negatxf artmya setlap penambahan 1 orang anggota |
v‘:keluarga akan menurunkan pendapatan masyarakat dari mengambxl has1lv L |
v vv-hutan sebesar Rp 52062 19 perbulan pada taraf kepercayaan 95% dengan
o asumsi faktor lam dlanggap konstan Penambahan anggota keluarga akan
_“mendorong masyarakat untuk memenuhl kebutuhan hldupnya sehmgga .

a3 mereka dltuntut untuk bekeqa keras B

. e.

Pendapatan Masyarakat Tanpa mengambll Hasnl Hutan 5 ,
Berdasarkan hasil uji-t, nilai thmg yang dlperoleh untuk faktor

' pendapatan masyarakat tanpa mengambli hasil hutan sebesar 2,818 lebih besar A |

dari trape sebesar 2 201 hal ini menunjukkan bahwa hlpote31s yang dzajukan' :

 diterima. Hal ini berartl bahwa pendapatan masyarakat tanpa mengambxl hasxl

A hutan berpengaruh nyata terhadap pendapatan masyarakat dan mengambﬂ
" hasil hutan. -

Faktor pendapatan masyarakat tanpa mengambﬂ hasﬂ hutan mem1hk1-

 koefisien regre31 sebesar - 0,056 - dengan tanda - negatif artinya setiap
penambahan Rp 11,00 pendapatan masyaxkat tanpa mengambﬂ hasil hutan -

'.akan menurunkan pendapatan masyarakat dan hasﬂ hutan sebesarv

- Rp 0 05 perbulan dengan asumsi faktor lain konstan dengan taraf kepercayaan | . .

: 95% Keadaan 1m jelas sekali menunjukkan bahwa besamya pendapatan
v masyarakat yang diperoleh dan tanpa mengambﬂ hasil hutan merupakan salah

satu faktor yang mendorong masyarakat untuk mengurangx mengambzl hasﬂ *

: hutanuntuk memenuln kebutuhan keluarga. S
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. VLSIMPULANDANSARAN

| ".‘:vv'6ISnnpulan o C S G o
'~ Berdasarkan hasﬂ penehtlan dan pembahasan tentang persepsi masyarakat S
- .terhadap kawasan Taman Naswna] Meru Betm dan pengamhnya terhadap

- pendapatan keluarga dapat dltank kesunpulan sebagal bcnkut

1.

1

.Persepsx masyarakat terhadap kelestanan alam d1 kawasan Taman Naswnal i
._'Meru Betm khususnya di Desa Pontang dan Desa Sumberejo keduanya baik.
. Tidak terdapat hubungan secara nyata antara perseps: masyamkat kawasan .

Taman Nasmnal Meru Betm dengan pendapatan keluarga. 9

. Faktor yang berpcngaruh nyata terhadap kawasan Taman - Naswnal Meru'
Betiri mengambil hasil ‘hutan untuk menyumbang pendapatan keluarga adalah

pendapatan masyarakat bukan berasal dan hutan dan faktor yang tidak i |

' berpengaruh nyata adalah luas Iahan garapan pendldlkan kepemﬂxkan ternak,
dan Jumlah anggota keluarga dengan taraf kepercayaan 95 %.

-'-‘.Saran ' ‘ . X _ : _
Hendaknya Kepala Desa bekex;]a sama dengan plhak kawasan Taman Nasmnal 1B
Meru Betiri membenkan kompensa31 kepada masyarakat dengan memberikan /

sedxklt lahannya dxsekitar kawasan Taman Nasnonal Meru Betiri untuk
dikelola masyarakat guna menambah kese_]ahteraan ’

. Hendaknya instansi khususnya plhak Tama.n Nasmnai Meru Betm dan Dmasv S
L Kehutanan membenkan penyuluhan tentang kelestanan hutan pada N
o masyarakat di daerah sekltar Kawasan Taman Naswnal Meru Betiri.

47
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